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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Oleh: 

DELLA ARIYANI 

 

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk upaya dalam menjaga 

keaslian, kemurnian, dan kelestarian kitab suci. Aktivitas ini adalah tanggung 

jawab yang sangat mulia dan dapat dilakukan oleh siapa saja, meskipun tidak 

semua orang mampu melakukannya secara optimal. berbagai faktor dapat 

memengaruhi keberhasilan dalam proses menghafal Al-Qur’an, salah satunya 

adalah penerapan metode yang sesuai. Oleh karena itu, pemilihan metode yang 

tepat sangatlah penting, dan salah satu metode yang banyak digunakan adalah 

metode talaqqi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) implementasi metode talaqqi 

dalam program menghafal Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro,2) faktor pendukung implementasi metode dalam program 

menghafal Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, 3) 

faktor penghambat implementasi metode dalam program menghafal Al-Qur’an 

siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, obrservasi dan 

dokumentasi. Kemudian untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Selanjutnya untuk memudahkan 

penganalisan daya, peneliti awalnya mereduksi data, kemudian menyajikan data, 

dan yang terakhir adalah membuat kesimpulan.  

Kesimpulan dalam penelitan ini adalah implementasi metode talaqqi 

dalam program menghafal Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

sudah bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik, fasih pengucapan 

makhrijul hurufnya dan tepat penerapan kaidah tajwidnya karena di bimbing 

langsung oleh guru. Adapun langkah-langkah yang digunakan; pertama guru 

membacakan ayat,siswa menirukan, lalu menghafal secara mandiri sebelum 

menyetorkan kembali dan evaluasi dilakukan dengan memperbaiki kesalahan 

hingga benar. Faktor pendukung dalam implementasi metode talaqqi antara lain; 

adanya guru pengampu yang memiliki kualitas dan kompetensi dalam membaca 

Al-Qur’an, adanya motivasi yang kuat dari guru, dan jam tambahan dari pihak 

sekolah. Faktor penghambat dalam implementasi metode talaqqi antara lain; 

kurangnya jam tahfidz dikelas, latar belakang pendidikan siswa yang berbeda-

beda serta kurangnya kontribusi dari orangtua dalam membimbing anak untuk 

menghafal Al-Qur’an. 

Kata kunci: metode talaqqi, menghafal, Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE TALAQQI METHOD IN THE 

QUR'AN MEMORIZATION PROGRAM FOR STUDENTS AT SMP 

MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN METRO 

 

 By:  

 DELLA ARIYANI 

 

 

Memorizing the Qur'an is one of the efforts to preserve the authenticity, 

purity, and continuity of the holy book. This activity is a noble responsibility that 

can be undertaken by anyone, although not everyone is able to perform it 

optimally. Various factors can influence the success of the Qur'an memorization 

process, one of which is the application of an appropriate method. Therefore, 

selecting the right method is very important, and one commonly used method is 

the talaqqi method. 

This study aims to determine: 1) the implementation of the talaqqi method 

in the Qur'an memorization program for students at SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro, 2) the supporting factors in the implementation of the method 

within the Qur'an memorization program at SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro, and 3) the inhibiting factors in the implementation of the method within 

the Qur'an memorization program at SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

This research is a field-based qualitative study. Data collection techniques 

used in this study include interviews, observation, and documentation. To ensure 

the validity of the data, the researcher employed source triangulation and 

technique triangulation. Furthermore, to facilitate data analysis, the researcher 

initially reduced the data, then presented the data, and finally drew conclusions. 

The conclusion of this study is that the implementation of the talaqqi 

method in the Qur'an memorization program for students at SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro has been carried out effectively. This can be seen from the 

students’ ability to read and memorize the Qur'an properly, with fluent articulation 

of the makhārij al-ḥurūf (points of articulation) and correct application of tajwid 

rules, as they are directly guided by the teacher. The steps used include: first, the 

teacher recites the verse, the students repeat it, then memorize it independently 

before submitting it back for evaluation, with corrections made until it is accurate. 

The supporting factors in the implementation of the talaqqi method include the 

presence of qualified and competent teachers in Qur'an recitation, strong 

motivation provided by the teachers, and additional hours allocated by the school. 

The inhibiting factors include the limited class hours for tahfidz, the varied 

educational backgrounds of the students, and the lack of parental involvement in 

assisting their children with Qur'an memorization. 

Keywords: talaqqi method, memorization, Qur'an 



   

 

viii 

  



   

 

ix 

MOTTO 

 

٢٠٤وَانَْصِتوُْا لعََلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ وَاذَِا قرُِئَ الْقرُْاٰنُ فاَسْتمَِعُوْا لهَٗ   

 

Artinya : Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah ( dengan saksama ) dan 

diamlah agar kamu dirahmati. ( Q.S. Al-A’raf: 204)
1
 

 

  

                                                           
1
 Q.S. Al-A’raf [7] : 204 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara bahasa Al-Qur’an di ambil dari kata qara’a- yaqra’u - 

qira’atan -qur’anan, yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai 

makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al-Qur’an. Kata Al-

Qur’an juga bentuk masdar dari kata al-qira’atu yang berarti menghimpun 

dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah - olah Al-Qur’an 

menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga 

tersusun rapi dan benar.
1
 

Al-Qur’an menurut istilah adalah firman Allah Swt. yang disampaikan 

oleh malaikat jibril dengan redaksi langsung dari Allah Swt. kepada nabi 

Muhammad Saw. dan diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi 

tanpa ada perubahan.
2
 

Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. sebagai petunjuk bagi umat manusia. Proses 

penyampaiannya dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung dari Allah 

Swt. dan melalui perantaraan malaikat Jibril a.s. Wahyu tersebut diturunkan 

dalam bahasa arab yang dikenal sebagai bahasa yang fasih, indah, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat Arab pada masa itu, sehingga pesan - pesan Al-

Qur’an dapat diterima dan dipahami dengan baik. 

                                                           
1
 Drs. Mudzakir AS, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Penerbit Litera AntarNusa), h.15. 

2
 Anshori, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.18. 
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Turunnya Al-Qur’an dilakukan secara bertahap atau mutawatir, yaitu 

sedikit demi sedikit selama kurun waktu 23 tahun. Proses penurunan secara 

berangsur ini berlangsung seiring dengan berbagai peristiwa penting yang di 

alami umat Islam pada masa itu. Dengan demikian, setiap wahyu yang 

diturunkan hadir sebagai jawaban atas kebutuhan situasional umat, sekaligus 

menjadi pedoman hidup yang relevan dan aplikatif dalam menghadapi 

berbagai tantangan zaman.
3
 

Selain diturunkan secara bertahap, Al-Qur’an juga disampaikan 

kepada umat secara mutawatir, yaitu melalui jalur periwayatan yang 

melibatkan banyak orang dalam setiap generasi. Penyampain secara 

mutawatir ini memastikan bahwa Al-Qur’an diriwayatkan secara massal oleh 

banyak individu dari generasi ke generasi, sehingga kemungkinan adanya 

pemalsuan atau kesalahan dalan penyampain menjadi mustahil. Keaslian dan 

keutuhan inilah yang menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang murni 

dan senantiasa terpelihara sepanjang zaman.
4
 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 2, Allah Swt. menjelaskan 

bahwa Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan 

di dunia. Di tengah derasnya arus informasi dan berbagai tuntutan hidup, 

manusia membutuhkan pedoman yang pasti dan dapat diandalkan, dan Al-

Qur’an hadir sebagai panduan tersebut.  Al-Qur’an mengungkapkan 

kebenaran yang terlupakan dan menjadi panduan bagi siapa saja yang 

                                                           
3
 Manna’ Khalil Al-Qathan, Mabahits Fi ’Ulum Al-Qur’an, Terj. Mudzakir (Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2007), h. 43. 
4
 Maulana Dwi Kurniasih, “Hikmah Penurunan Al-Qur’an Secara Berangsur” 39, no. 2 

(2022). 
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mencari keridhaan-Nya, mengarahkan manusia ke jalan keselamatan, 

kedamaian, dan kehidupan yang diberkahi.
5
 

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang utama. Ini adalah salah 

satu kelebihan dari Al-Qur’an dari semua jenis buku dan bacaan yang lain. 

Allah Swt. memberikan pahala bagi orang yang membacanya. Satu huruf ayat 

Al-Qur’an diganjar dengan 1 kebaikan dan dilipat gandakan menjadi 10 

kebaikan. Hal ini sesuai dengan sabda Rasullullah Saw : 

عُودٍ رضى الله  نه ي عَقُولُ قعَالعَ رعَسُولُ اللَّهِ   عَ نْ  صلى الله - عَبنْد اللَّهِ بنْ عَ معَسنْ
رِ »  - ليه وسلم معَ نْ ق عَرعَأعَحعَرنْفاً مِ نْ كِتعَابِ اللَّهِ ف عَلعَهُ بهِِ حعَسعَنعَةٌ وعَالْنْعَسعَنعَةُ بعِعَشنْ

 حعَرنْ ٌ  يمأعَمنْ عَااِعَا  عَ أعَقُولُ اا حرنٌْ  وعَلعَِ  نْ أعَلٌِ  حعَرنٌْ  وعَ عٌَ  حعَرنٌْ  وعَ ِ 
 

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud Radhyaallahu Anhu berkata , Rasullullah Saw bersabda 

: Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, dia akan memperoleh satu 

kebaikan. Dan kebaikan itu akan dibalas sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 

alif lam mim itu satu huruf. Tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 

huruf. ( HR. Tirmidzi )  

 

Selain membaca, menghafal Al-Qur’an adalah salah satu amal paling 

mulia dalam Islam. Tidak hanya menjadi bentuk kecintaan seorang hamba 

kepada firman Allah, tetapi juga merupakan upaya menjaga wahyu Allah 

Swt. agar tetap hidup ditengah umat. 

Menghafal Al-Qur’an juga berperan penting dalam menjaga 

kemurniaan dan kesucian Al-Qur’an. Pada masa Rasullullah Saw. pelestarian 

Al-Qur’an dilakukan dengan cara menghafal, para sahabat menghafal semua 

wahyu yang disampaikan oleh Rasullullah Saw. Beberapa sahabat diperintah 

                                                           
5
 Hasbi Ash-Shiddieqy, “Studi Ilmu Al-Qur’an” (Semarang: Pustaka Rizki Putrs, 1999),h. 

45. 
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oleh Rasullullah untuk menulis wahyu tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 

salah satu upaya untuk menjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur’an. 

Sebagaimana firman Allah Swt. 

رعَ وعَانَِّا لعَه   ِ     لْعَ ِ ُ ونْ عَ نَّا نَعَنُْ  ن عَزَّلنْنعَا الذِّكنْ

Artinya : Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti 

Kami ( pula ) yang memeliharanya. ( Q.S. Al-Hijr : 9 ) 

 

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan utama dalam 

pendidikan agama Islam yang membutuhkan metode pembelajaran yang 

efektif agar hafalan dapat diterima dengan baik dan bertahan lama. Salah satu 

metode yang banyak digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an adalah 

metode talaqqi, yaitu metode pembelajaran yang menekankan pertemuan 

langsung antara guru dan siswa untuk membaca Al-Qur’an secara bergantian 

dengan koreksi langsung dari guru.
6
 

Peran metode pembelajaran sangat krusial dalam mendukung 

keberhasilan seorang penghafal Al-Qur’an. Metode yang baik bukan hanya 

membantu dari sisi teknis hafalan, tetapi juga menumbuhkan motivasi dan 

rasa cinta terhadap Al-Qur’an.
7
 

Metode talaqqi merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an  

tradisional yang sangat efektif dan sering digunakan untuk menghafal sejak 

zaman Rasullullah Saw.  Proses talaqqi tidak hanya berfokus pada hafalan 

lisan namun juga melatih siswa dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan  benar sesuai dengan kaidah tajwid. 

                                                           
6
 M. Al-Rahman, “Metode Pengajaran Al-Qur’an: Teori Dan Praktik” (Jakarta: Pustaka Islam, 

2010). 
7
 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, Metode Pembelajaran Dan 

Menghafal Al-Qur’an (Mataram: UIN Mataram, 2020), h. 15–16. 



5 

 

 

Metode talaqqi bukan hanya soal hafalan semata, tetapi juga 

penanaman kecintaan terhadap Al-Qur’an melalui interaksi langsung antara 

guru dan murid, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna secara 

spiritual dan emosional. Metode talaqqi juga melatih ketelitian dalam 

membaca serta membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan benar dan 

tartil.
8
 

Program Tahfidz di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

merupakan program wajib yang diikuti oleh seluruh siswa dari kelas VII 

hingga kelas IX. Sekolah ini menetapkan target hafalan yang berbeda, yaitu 

sebanyak 3 juz untuk siswa kelas reguler, dan 10 juz untuk siswa kelas 

pondok. Kegiatan pembelajaran tahfidz dilaksanakan sebanyak lima kali 

pertemuan setiap pekan. Dalam setiap pertemuan, siswa di bimbing oleh guru 

yang kompeten dalam bidang tahfidz Al-Qur’an, guna mendampingi serta 

membimbing proses hafalan secara efektif dan terarah. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada hari Rabu, 4 

September 2024, peneliti menemukan bahwa 20 dari 35 siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Temuan ini menunjukkan 

bahwa implementasi metode talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an di 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro masih menghadapi sejumlah 

kendala di lapangan.  

Salah satu kendala yang mencolok adalah kualitas hafalan siswa yang 

belum merata. Beberapa siswa belum mampu menyelesaikan target hafalan 

                                                           
8
 Irwan Sutiawan, Mengenal Metode Talaqqi (Guepedia, 2023), h. 11–12. 



6 

 

 

secara optimal, yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti rendahnya 

tingkat konsentrasi, lemahnya motivasi, serta pola belajar yang belum 

terbentuk dengan baik.   

Selain itu, keterbatasan alokasi waktu untuk kegiatan tahfidz di 

sekolah juga menjadi hambatan tersendiri. Guru tidak memiliki cukup waktu 

untuk membimbing siswa secara intensif karena harus membagi waktu 

dengan mata pelajaran lainnya. Dukungan dari orang tua pun masih tergolong 

rendah, sehingga siswa tidak mendapatkan pendampingan atau penguatan 

hafalan di rumah.   

Dalam praktiknya, metode talaqqi juga belum divariasikan dengan 

pendekatan atau media pembelajaran yang menarik. Guru cenderung 

menggunakan pola yang sama setiap pertemuan, padahal siswa memiliki 

karakteristik dan gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan 

beberapa siswa merasa cepat bosan dan kurang antusias dalam mengikuti 

kegiatan tahfidz.   

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

metode talaqqi secara umum dinilai efektif, namun dalam penerapannya 

masih diperlukan evaluasi dan penyesuaian agar hasilnya lebih optimal dan 

merata di kalangan seluruh siswa.
9
 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, khususnya pada kelas VII Ar-Rauf, 

diketahui bahwa metode yang digunakan dalam program menghafal Al-

                                                           
9
 Wawancara denga n guru tahf idz ustadz Mukt i pada tangga l 8 September 2024 
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Qur’an adalah metode talaqqi. Metode ini menjadi pendekatan utama dalam 

proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an di sekolah tersebut. Kondisi ini 

mendorong peneliti untuk mengambil judul penelitian “Implementasi Metode 

Talaqqi dalam Program Menghafal Al-Qur’an Siswa di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro” dengan tujuan untuk mengetahui proses penerapan 

metode talaqqi dalam mendukung hafalan Al-Qur’an siswa serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan hafalan tersebut. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat penulis 

rumuskan masalah sebagai berikut : 

“Bagaimana Implementasi Metode Talaqqi Dalam Program 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian    

Tujuan dan Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode 

talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an siswa di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

2. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah  

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi 

pihak sekolah agar dapat menjadi sebuah contoh metode menghafal 

Al-Qur’an yang di nilai efektif untuk di terapkan oleh guru kepada 
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siswanya terutama di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, 

sehingga dapat mencetak generasi penerus yang sesuai dengan 

harapan kedua orang tua, masyarakat, bangsa dan agama. 

b. Bagi siswa, harapanya dalam penelitian ini dapat menginspirasi dan 

memberikan semangat positif kepada siswa yang tengah menghafal 

Al-Qur’an 

c. Bagi guru, harapannya dapat berkembang baik dalam mencetak   

generasi penerus yang alim, mempunyai akhlakul karimah dan 

berprestasi. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan hasil penelitian terdahulu terhadap 

masalah yang diteliti. Peneliti dengan tegas menyatakan dan menunjukkan 

bahwa permasalahan yang di bicarakan sebelumnya belum pernah diteliti atau 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Setelah dilakukan penelusuran kajian pustaka sebatas pengetahuan 

peneliti. Peneliti menemukan beberapa penelitian diantaranya  

1. Penelitian Evi Tria Ningsih mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) 

Metro tahun 2024  dengan judu skripsi “ Penerapan Metode Talaqqi 

Dalam Menghafal Al-Qur’an Kelas VII Di SMP PGRI 2 Bandar 

Sribhawono”. Dari hasil penelitian diketahui bahwa metode talaqqi telah 

diterapkan dengan baik di sekolah tersebut. Hal ini terbukti dari 

kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan 
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lancar dan fasih, termasuk dalam pengucapan makhrajul huruf dan 

penerapan kaidah tajwid yang tepat karena adanya bimbingan langsung 

dari guru. Proses penerapan metode talaqqi mencakup tiga tahap, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa faktor pendukung dan penghambat. Penelitian ini juga menguji 

efektivitas metode talaqqi dengan melakukan tes pada siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Tahfidz.
10

 

Persamaan dalam skrispi ini adalah sama - sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah objek 

penelitiannya. 

2. Penelitian Alfina Mustaufiqonatun Amanah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

( IAIN ) Metro tahun 2022  dengan judu skripsi “Penerapan Metode 

Talaqqi Pada Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di SDIT Al-Furqon 

Kota Gajah Lampung Tengah “ Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa 

metode talaqqi dapat diterapkan di SDIT Al-Furqon dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari siswa yang sudah bisa membaca dan menghafal Al-

Qur’an dengan baik, fasih pengucapan makhrojul hurufnya dan tepat 

penerapan kaidah tajwidnya karena dibimbing langsung oleh guru. 

Penerapan metode talaqqi mencakup 3 tahapan yaitu; persiapan, dimulai 

dari mengkondisikan siswa agar siswa siap dan fokus dalam menghafal, 

menyuruh siswa untuk mempersiapkan hafalan yang telah lalu untuk 

                                                           
10

 Tr ia N ings i h Ev i, “Penerapa n Me tode Talaqq i Dala m Menghafa l Al-Qura n Kelas V I I 

D i SMP PGR I 2 Bandar Sr ibhawono” ( Metro, Inst itut Agama  Isla m Neger i (  IA I N ) Metro, 

2024). 
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diulang kemudian membimbing siswa untuk berdoa. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran tahfidz terlaksana dengan baik dengan 

menggunakan metode talaqqi atau menyimak karena metode ini dapat 

disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak. Kemudian 

evaluasi dilakukan dengan cara guru membenarkan secara langsung 

bacaan siswa yang kurang tepat dari segi bacaan maupun tajwidnya 

ketika setoran. Terkait evaluasi prestasi menghafal menggunakan metode 

talaqqi adalah dapat di lihat dari seberapa sering tidaknya siswa 

muroja’ah dan seberapa cepat mereka mengingat hafalan, karena setiap 

siswa memiliki daya ingat yang berbeda - beda, serta untuk menunjang 

prestasi yang diperoleh siswa maka guru menunjukkan hasil capaian 

hafalan siswa kepada orang tuanya agar dapat dipantau dari rumah. 

Adapun faktor pendukung yang membantu yaitu: adanya guru yang 

berkompeten dibidangnya, motivasi yang kuat dari diri siswa sendiri, dan 

faktor lingkungan atau suasana kelas yang mendukung. Faktor 

penghambat yang mengganggu yaitu karena banyaknya aktifitas yang 

dilakukan disekolah dan kurangnya kontribusi orang tua dalam 

membimbing anaknya menghafal Al-Qur’an. 

Persamaan dalam skripsi ini adalah sama - sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah objek 

penelitiannya.
11

 

                                                           
11

 Alfina Mustaufiqonatun Amanah, “Penerapan Metode Talaqqi Pada Siswa Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Di SDIT Al-Furqon Kota Gajah Lampung Tengah” (Institut Agama Islam 

Negeri ( IAIN ) Metro, 2022. 
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3. Jurnal dengan judul Penggunaan Metode Talaqqi Untuk Meningkatkan 

Bacaan Al-Qur’an Siswi Kelas VI SDIT Luqmanul Hakim Pada Mata 

Pelajaran Tahsin karya Rahmadani Fitri Ginting, Siti Rarasati, dan 

Mutawarida Ahyati. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Dalam penelitian ini mempunyai empat  kegiatan yang ada pada setiap 

siklus yaitu : Perencanaan, Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. 

Penelitan yang akan dilakukan, direncanakan dalam beberapa siklus, 

yaitu : (a)Pra siklus, (b) siklus I dan (c) siklus II. Pada pra siklus peneliti 

mencari masalah yang terjadi saat pembelajaran yang dilakukan guru 

yaitu guru menguji bacaan Al-Qur’an pada surat An-naas pada 

pembelajaran tahsin. Dan peneliti baru menggunakan pembelajaran 

metode talaqqi pada siklus I yang kemudian akan melihat hasil 

pembelajaran metode talaqqi pada siklus ke II. Pada pra siklus hasil rata-

rata kemampuan membaca Al-Qur’an siswi sebesar 65 %  dengan 

kategori tidak tuntas, dan hanya 10 siswi dari 35 siswi saja yang 

mencapai nilai rata-rata ( tuntas ). Setelah dilakukan siklus I, kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswi naik menjadi 85% yang dikategorikan tuntas 

yang berjumlah 25 siswi dari jumlah 35 siswi. Pada siklus II kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswi mengalami peningkatan yang siginifikan 

dengan rata-rata nilai 83 dengan kategori tuntas, dengan jumlah siswi 

yang tuntas sebanyak 25 siswi.
12

 

                                                           
12

 Rahmadani, “Penggunaa n Me tode Talaqq i Untuk Men ingkatka n Bacaa n Al-Qura n 

S isw i Kelas V I SD IT Luqmanul Hakim Pada Mata Pelajara n Tahs i n,” Jurna l  Inovas i 

Pend id ika n 6, no. 2 (Me i 2024). 
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Persamaan dalam skripsi ini adalah sama - sama fokus meneliti tentang 

program tahfidz melalui metode talaqqi. Akan tetapi terdapat perbedaan 

yaitu jenis penelitian yang digunakan oleh Rahmadani Fitri Ginting, Siti 

Rarasati, dan Mutawarida Ahyati adalah menggunakan penelitian 

tindakan kelas. Sedangkan penulis menggunakan penelitian kualitatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Talaqqi  

1. Pengertian Metode Talaqqi 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari dua kata: 

meta yang berarti “melalui” atau “menuju”, dan hodos yang berarti 

“jalan” atau ”cara”. Secara harfiah, metode dapat diartikan sebagai cara 

atau jalan yang terbaik yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.1 

Menurut Purwadarminta, metode adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik untuk mencapai suatu maksud. Ini menunjukkan bahwa 

metode tidak hanya melibatkan langkah - langkah atau prosedur tetapi 

juga melibatkan kerangka kerja yang terorganisir dan di pikirkan dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2
 

Metode adalah suatu alat atau metode yang digunakan untuk 

menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa.  Metode diartikan sebagai 

alat yang dapat digunakan dalam proses mencapai suatu  tujuan 

pembelajaran. Dalam pengertian yang sederhana, metode dapat diartikan 

                                                           
1
 Heru Setiawan, “Konsep Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” 4 (Oktober 

2022): h.12. 
2
 Kader Wahyunigsi h dan Siti Nur H idayatul Hasanah, “Penerapa n Me tode Talaq i Dala m 

Pembelajara n  A l - Qura n D i  Ruma h Tahf idz Fathu l Qura n Az-Zahra  Tulungagung,” Jurna l 

Kaj ia n  Ilmu Pend id ika n 6, no. 1 (Apr i l 2024): h.12. 
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sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu nilai dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan.
3
 

Dari definisi  diatas, dapat disimpulkan bahwa metode dalam 

konteks pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan  pendidik 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. Metode ini menyangkut langkah - langkah dan proses yang 

digunakan untuk mengorganisasikan dan menyajikan bahan 

pembelajaran yang ingin dicapai agar siswa dapat belajar secara efektif. 

Talaqqi dalam bahasa arab berasal dari kata talaqqa-yatalaqqi 

artinya bertemu, bertatap muka, mengambil, menerima. Kata bertemu 

memiliki arti siswa dan guru yang bertatap muka secara langsung dalam 

proses pembelajaran. 

Metode talaqqi merupakan metode atau cara dalam menghafal Al- 

Qur’an dimana guru membacakan Al-Qur’an kepada siswa dengan tatap 

muka dan posisi anak duduk diam, tenang , dan nyaman. Guru kemudian 

menginstruksikan kepada siswa tersebut untuk terus mengulang-ulang 

ayat Al-Qur’an sampai anak tersebut mengingatnya.
4
 

Metode talaqqi disebut juga dengan mushafahah, artinya metode 

pengajaran dimana guru dan siswa saling berhadapan atau face to face.  

Dalam proses menghafal Al-Qur’an guru harus melakukan pendekatan 

yang lebih intensif dengan siswa karena kemampuan setiap siswa dalam 

                                                           
3
 Muhamad Asrori, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Model, Metode Dan Teknis 

(Pasuruan: Universitas Yudharta, 2021), h.12. 
4
 Ray Widya Suf iyani, “Penerapa n Me tode Talaqq i Dala m Men ingkatka n Kemampua n 

Menghafa l  Qur’a n S iswa Kelas 6 B SD IT Uswatu n Hasana h Padang Jaya,” Jurna l Pend id ika n 

Profes i Guru Agama  Isla m, Volume 2, No. 8 (2022): h. 4. 
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menghafal itu berbeda - beda. Penggunaaan metode sangat penting dalam 

proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan kelas 

kelas menjadi lebih kondusif.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa talaqqi 

merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an dan 

mengharuskan guru dan muridnya saling bertatap muka tanpa perantara. 

Hal ini bertujuan agar siswa dapat menirukan dan mengucapkan apa yang 

dikatakan guru dengan mengamati langsung gerak bibir guru. Selain itu,  

metode talaqqi juga memungkinkan guru untuk segera menegur siswa 

atau menunjukkan contoh cara membaca yang benar jika siswa 

melakukan kesalahan saat membaca ayat Al-Qur’an. 

Metode talaqqi bukannya metode yang baru, metode tersebut  

dilakukan sejak dahulu oleh orang paling mulia di bumi. Beliau adalah  

nabi Muhammad Saw. Peristiwa itu terjadi pada saat penerimaan  wahyu 

kepada nabi Muhammad Saw yang buta huruf, tidak bisa membaca Al-

Qur’an. Malaikat Jibril mengajari Al-Qur’an kepada nabi  Muhammad 

Saw, dengan cara bertalaqqi. Atas izin Allah Swt., nabi Muhammad Saw 

yang semula belum bisa membaca Al-Qur’an, bisa membaca, menghafal 

dan mengamalkan Al-Qur’an bersama para sahabat nabi 

mengamalkannya kepada para tabi’in dan seterusnya. 
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2. Unsur-Unsur Metode Talaqqi  

Adapun unsur- unsur dari  metode Talaqqi yaitu:
5
  

a. Guru yang penghafal Al-Qur’an 

Seorang guru yang sudah hafal Al-Qur’an memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam memastikan bahwa muridnya menghafal 

dengan benar. Mereka bisa mendeteksi kesalahan kecil dalam 

pelafalan, tajwid, dan makharijul huruf, serta mengoreksinya secara 

langsung. Selain itu,  guru yang hafal Al-Qur'an memiliki 

pemahaman mendalam tentang ayat-ayat yang dihafal, termasuk 

makna dan konteksnya. 

b. Siswa yang serius dalam menghafal Al-Qur’an 

Seorang siswa harus mempunyai niat serius dalam menghafal Al-

Qur’an dan berdedikasi dalam menjalani proses pembelajaran secara 

disiplin. Dengan sikap yang serius dan komitmen yang kuat, siswa 

akan lebih mampu menghadapi tantangan dalam proses menghafal 

Al-Qur’an dan meraih hasil yang optimal. 

c. Partisipasi Aktif  Guru dan Siswa 

Baik guru maupun siswa harus berpartisipasi aktif dalam proses 

menghafal Al-Qur’an.  Dialog intensif antara guru dan siswa sangat 

penting untuk keberhasilan hafalan.   

d. Guru  membaca atau menghafal Al-Qur'an di depan siswa 

                                                           
5
 Lailatus Syar ifa h dan Ali Mohtarom, “ Implementas i Me tode Talaqq i Untuk 

Mempermuda h Proses Hafala n Pada Santr i Tahf idz Asrama  H Pondok Pesantre n Ngala h 

Purwosar i Pasurua n,” R isalah: Jurna l Pend id ika n Da n Stud i  Isla m 9, no. 2 (June 2023): h. 4. 
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Guru membaca atau menghafal Al-Qur'an di depan siswa untuk 

mengaktifkan hafalan baru atau menyempurnakan hafalan yang 

sudah ada.   

e. Memperbaiki kesalahan yang dilakukan guru 

Guru bertanggung jawab  memperbaiki kesalahan hafalan siswa, 

termasuk pengucapan huruf, Makharijul huruf, Waqaf, Ibtidah, dan 

lain-lain. 

f. Koreksi langsung kekurangan hafalan 

Apabila hafalan siswa masih kurang atau ada kesalahan, guru akan  

langsung memperbaikinya. 

3. Ciri - Ciri Metode Talaqqi 

Merujuk pada Hasan bin Ahmad bin Hasan Hammam, dijelaskan 

ciri - ciri metode talaqqi adalah sebagai berikut:
6
  

a. Metode talaqqi merupakan salah satu metode dalam menghafal Al-

Qur’an yang dilakukan oleh nabi Muhammad Saw, kemudian di 

teruskan oleh para generasinya setelah beliau wafat dimulai dari para 

sahabat, tabi’in, para ulama dan sampai saat ini. Itulah yang 

menyebabkan metode talaqqi menjadi acuan dalam menghafal Al-

Qur’an sampai saat ini. 

b. Metode talaqqi ini di implementasikan oleh guru yang sudah hafal 

Al-Qur’an, baik agama dan akidahnya, dan mampu menjaga 

hafalannya dan dirinya dari kemaksiatan.  

                                                           
6
 Abdul Qowi, “Peningkata n Prestas i Belajar Hafala n A l-Qura n Melalui Me tode Talaqqi 

D i MTs N Gampong Teungo h Ace h  Utara,” Jurna l  Ilm ia h  Isla m Futura 16, no. 2 (Februari 

2017): h. 21. 
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c. Implementasi dari metode talaqqi ini guru dan siswa  berhadapan 

langsung  face to face dikelas . 

d. Metode talaqqi diterapkan secara langsung dimana siswa duduk 

berhadapan dengan guru, siswa mendengarkan bacaan guru dengan 

baik dan tanpa penghalang apapun.  Apabila ada murid melakukan 

kesalahan ketika membaca ayat Al-Qur’an maka guru harus 

memperbaikinya. 

e. Metode talaqqi ini sangat komprehensif untuk diterapkan dan mudah 

diterima dikalangan masyarakat. 

f. Metode talaqqi disebut juga metode mushafaha atau mulut ke mulut. 

Artinya siswa memperhatikan gerakan bibir guru ketika guru 

melafalkan atau membacakan ayat Al-Qur’an. Dengan tujuan agar 

bacaan siswa sesuai dengan makhraj dan kaidah tajwid yang benar. 

g. Metode talaqqi ini sangat cocok digunakan untuk menghafal Al-

Qur’an. Karena metode talaqqi ini sangat berguna untuk 

memudahkan menghafal Al-Qur’an, memperkuat hafalan dan 

melancarkan hafalan. 

h. Dalam metode talaqqi ini siswa maju satu persatu ke gurunya untuk 

menyetorkan hafalan yang telah di hafalkan sebelumnya.  

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

talaqqi ini tidak dapat berjalan secara efektif apabila siswa tidak hadir 

dikelas. Hal ini dikarenakan keberhasilan penerapan metode talaqqi 

tergantung pada partisipasi dan kerja sama siswa dan guru. Oleh karena 
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itu, metode talaqqi dapat dikatakan bahwa guru menjadi sentral utama 

yang berperan sebagai sumber ilmu dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an. Dalam hal ini guru harus mampu membaca  Al-Qur’an secara 

tartil dan seorang hafidz atau hafidzah. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Talaqqi 

a. Kelebihan Metode Talaqqi  

Adapun kelebihan dari metode talaqqi yaitu:
7
  

1) Membangun hubungan emosional yang kuat antara guru dan 

siswa 

2) Guru lebih memahami karakteristik siswa yang berbeda-beda 

3) Guru secara langsung dapat mengoreksi langsung bacaan Al-

Qur’an siswa  

4) Berhadapan langsung dengan guru, siswa dapat melihat gerak 

bibir guru secara jelas ketika melafalkan ayat Al-Qur’an. Hal ini 

agar siswa mampu melafalkan kembali sesuai dengan makhrijul 

huruf yang tepat. 

5) Dalam penerapannya, guru mengajarkan kepada anak dengan 

menggunakan metode talaqqi dengan jumlah siswa 5 sampai 10. 

Hal ini dikarenakan memudahkan guru untuk memantau 

perkembangan hafalan dan daya ingat siswa . 

b. Kelemahan Metode Talaqqi  

Adapun kelemahan dari penggunaan metode talaqqi yaitu:
8
 

                                                           
7
 Oktaviani R izka Asih Puspitaningrum dan Komassudin Atep, “Pengaruh Me tode Talaqqi 

Terhadap Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Peserta  D idik SM IT Fithra h  Insani Balendah,” 

Jurna l  Ilmu Sosia l Da n Pend id ika n 5, no. 1 (Maret 2024): h.17. 
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1) Metode talaqqi kurang efektif digunakan pada kelas yang 

jumlah siswanya banyak 

2) Menimbulkan rasa bosan pada anak ketika menunggu gilirannya 

untuk maju menyetorkan hafalan kepada gurunya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, kelebihan metode talaqqi  

adalah meningkatkan kedekatan emosional antara guru dan siswa 

sehingga terjalin hubungan yang harmonis, guru dapat terus menerus 

membimbing siswa, benar-benar memahami karakteristik siswa dan 

memungkinkan guru untuk meningkatkan kemampuan siswanya, 

siswa dapat menghadap guru secara langsung dan melihat langsung 

gerak bibir guru saat mengucapkan  huruf makharijul huruf . 

Sedangkan kelemahan dari metode talaqqi adalah 

penggunaan yang kurang efektif jika digunakan pada kelas yang 

jumlah siswanya banyak. Serta menimbulkan rasa bosan pada anak 

ketika menunggu gilirannya untuk maju menyetorkan hafalan kepada 

gurunya. 

                                                                                                                                                               
8
 Desri Rahmadani dan Askari Zaka iah, “Efekt iv itas Penerapa n Me tode Talaqq i Untuk 

Membentuk Kemampua n Membaca Da n Menghafa l A l - Qura n Sant i D i Berbaga i Lembaga 

Pend id ika n,” Jurna l   Ilmiah Multidisipi n, Volume 1, No. 2 (Desember 2023): h. 12. 
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5. Langkah - Langkah Penggunaan Metode Talaqqi 

Metode talaqqi merupakan proses pembelajaran Al-Qur’an secara 

langsung antara guru dan siswa, yang dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah berikut
9
:   

a. Sima’an (Mendengarkan Bacaan Guru) 

Guru membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil, 

memperhatikan makhrajul huruf, sifat huruf, dan kaidah tajwid. 

Siswa menyimak bacaan guru secara seksama.   

b. Taqlid (Menirukan Bacaan Guru) 

Setelah mendengarkan, siswa menirukan bacaan ayat tersebut 

sesuai dengan pelafalan guru, baik secara berjamaah maupun 

individu.   

c. Tikrār (Pengulangan Ayat) 

Siswa diminta mengulang-ulang bacaan tersebut hingga hafal 

secara lisan. Pengulangan dilakukan berkali-kali untuk 

memperkuat memori.  

d. Tasmi’ (Setoran Hafalan kepada Guru) 

Siswa menyetorkan hafalannya kepada guru secara langsung. 

Guru menyimak dan mencocokkan hafalan siswa dengan 

mushaf.  

e. Ishlāh (Koreksi Bacaan)  

                                                           
9
 Muhammad Iqbal Zuhdi, Strategi Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi. (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2018). 
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Apabila ditemukan kesalahan dalam hafalan atau bacaan, guru 

langsung memperbaiki secara lisan dan memberi contoh 

pengucapan yang benar.  

f. Muroja’ah (Pengulangan Hafalan Lama)  

Hafalan yang telah berhasil dihafal tidak langsung 

ditinggalkan, tetapi diulang setiap hari agar tetap terjaga dan 

tidak mudah lupa.  

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, metode 

talaqqi tidak hanya menjadi sarana menghafal Al-Qur’an secara 

lisan, tetapi juga membentuk karakter siswa dalam hal 

ketelitian, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap Al-Qur’an. 

B. Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Menghafal Al -Qur’an 

Menghafal berasal dari kata “ hafal “ yang berarti telah  masuk di 

ingatan. Menghafal adalah suatu kegiatan menanamkan materi ke dalam 

memori sehingga nantinya dapat di ingat. Menghafal adalah proses 

mental untuk mengingat, menanamkan, menyimpan kesan-kesan yang 

nantinya bila diperlukan kembali dapat di ingat . Menghafal juga dapat 

disebut sebagai proses mengingat dimana seluruh ayat Al-Qur’an harus 

di ingat kembali secara sempurna tanpa melihat Al-Qur’an.
10

  

Menurut Baharudin, menghafal adalah menanamkan asosiasi ke 

dalam jiwa, sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, menghafal 

                                                           
10

 Hasa n dan Dwi Budiart i, “Problamat ika Dala m Menghafa l A l - Qura n Bag i Anak 

Bal ita D i Rutaba h H ijra h Sul inga n,” Jurna l A l Khidma, Volume 4, No. 1 (Januari 2024): h. 21. 
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adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan 

(retention), dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang telah 

lampau.11 

Menghafal adalah proses memasukkan informasi, menyimpannya, 

dan mengirimkannya kembali melalui memori. Baik pengulangan dengan 

membaca atau mendengarkan. Menghafal juga merupakan proses mental 

yang menyimpan kesan - kesan yang dapat di ingat kembali setiap saat. 

Menghafal juga dapat diartikan sebagai upaya mental yang dilakukan 

otak manusia untuk terus menerus mengingat materi pembelajaran yang 

diterimanya.
12

 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan materi di dalam 

ingatan, sehingga nantinya dapat di ingat kembali secara harfiah, sesuai 

dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk 

menancamkan dan menyimpan kesan - kesan yang nantinya suatu waktu 

bila diperlukan dapat di ingat kembali ke alam sadar. 

Dari definisi diatas yang dimaksud menghafal adalah suatu 

aktivitas yang menanamkan ingatan tentang sesuatu yang di ingat dari 

membaca atau mendengar informasi kedalam ingatan agar isa di ingat 

kembali secara sempurna.  

Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt.,(firman Allah Swt)  yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw., melalui malaikat jibril di gua 

                                                           
11

 Sutiawan, Mengenal Metode Talaqqi, 2023. h. 44. 
12

 Harun Ma’ar if Teguh Saputra dan Teguh Muhid, “Me tode Hafala n D i Pondok 

Pesantre n Dala m Prespekt if Ps ikolog i,” Risalah: Jurnal Pendidika n Da n Studi  Isla m, Volume 8, 

No. 2 (Juli 2022): h. 4. 
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hira dengan menggunakan bahasa arab. Membaca Al-Qur’an dianjurkan 

dengan tartil yaitu jelas sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku. 

Tujuan membaca Al-Qur’an secara tartil dapat menghindari kesalahan 

dalam pelafalan kata maupun huruf, dapat memperindah bacaan Al-

Qur’an, dan perintah Allah Swt. 

Selain dengan tartil membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan 

makharijul huruf.  Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf ketika 

di bunyikan, pada saat membaca Al-Qur’an harus menyebutkan huruf 

sesuai dengan makhrajnya. Karena suatu kesalahan dalam pelafalan huruf 

bisa menimbulkan arti baru. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang 

digunakan dalam pembekalan makhrijul huruf adalah Al-Qur’an surat 

Al-Muzammil ayat 4. 

  ۗ  وعَرعَ ِِّ  النْقُرنْا  عَ   عَرنْ يِنًْ  

Artinya : “ Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan - lahan).” 

Berdasarkan ayat di atas memerintahkan nabi Muhammad Saw 

(dan umatnya) untuk membaca Al-Qur'an secara tartil, yaitu 

membacanya secara pelan-pelan, jelas, dan penuh perenungan.  Membaca 

Al-Qur’an  dengan tartil berarti mengucapkan setiap huruf dengan benar, 

memberikan hak pada setiap huruf ditinjau dari makhraj (tempat 

munculnya) dan sifat-sifatnya, serta memahami dan merenungkan makna 

makna yang dibaca. 

Secara etimologi Al-Qur’an mempunyai makna “ membaca “ atau       

“bacaan” . Sedangkan secara terminologi Al-Qur’an mempunyai makna 
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wahyu Allah swt yang di turunkan kepada nabi Muhammad saw sebagai 

salah satu bentuk mukjizat. Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman atau 

petunjuk bagi umat manusia untuk mencapai kebahagian dunia serta 

akhirat. Pada masa nabi Muhammad Saw, sebagian besar masyarakat 

arab buta huruf atau disebut juga ummy. Mereka belum mengetahui 

kertas yang digunakan sebagai salah satu alat untuk menulis seperti pada 

saat ini. Maka dari itu setiap nabi Muhammad Saw, menerima wahyu 

beliau akan menghafalnya dan menyampaikannya kepada para sahabat 

kemudian para sahabat menghafalkannya dan menulisnya di batu - batu, 

pelepah kurma , kulit binatang atau apapun yang dapat digunakan untuk 

menulis.
13

 

Menghafal Al-Qur’an merupakan proses dan upaya menghafal  

untuk melestarikan, menjaga dan memelihara kesucian Al-Qur’an yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, serta niat yang sungguh-

sungguh dalam menghafal Al-Qur’an.
14

 

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat 

terpuji dan mulia. Orang - orang yang mempelajari, membaca dan 

menghafal Al-Qur’an adalah orang-orang pilihan yang  dipilih oleh Allah 

Swt. untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. Membaca dan 

menghafal Al-Qur'an merupakan sifat pemberi ilmu. Dengan merasa 

                                                           
13

  Iwa n Agus Supr iono dan At ik Rusdiani, “ Implementas i Keg iata n Menghafa l A l - 

Qura n S iswa D i LPTQ Kabupate n S iak,” Jurnal  Isema: Islamic Educational Manageme n, 

Volume 4, No. 1 (2019): h. 59. 
14

 Rosy idatul ’ Ilm i, Suhadi, dan Mukhlis Faturrohma n, “Peningkata n Hafala n Al-Qura n 

Melalui Me tode Talaqq i,” A l’Ulu m Jurna l Pend id ika n  Isla m, Volume 1, No. 2 (September 

2021): h. 87. 
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tidak bosan, mereka menghabiskan sebagian waktunya setiap hari dengan 

membaca Al-Qur’an, menghafalkannya, dan mengulanginya berulang-

ulang.  

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu cara untuk mengasah 

otak dan daya ingat sekaligus sebagai obat hati. Mereka yang penghafal 

Al-Qur’an tidak pernah bosan membaca dan mengaji hingga haus, serak, 

dan terkadang mulut berbusa. Menghafal Al-Qur’an merupakan salah 

satu bentuk amalan yang mendatangkan pahala yang besar disisi Allah 

Swt. Mereka juga berhak mendapatkan syafaat Al-Qur’an pada hari 

kiamat karena selama hidup didunia mereka membaca Al-Qur’an dengan 

sungguh - sungguh.
15

 

Menghafal Al-Qur’an adalah tugas dan tanggung jawab yang 

mulia. Setiap orang bisa menghafal tetapi tidak semua orang mampu 

menghafal dengan baik. Ada berbagai tantangan yang dihadapi oleh para 

penghafal Al-Qur’an seperti lingkungan, pembagian waktu, metode yang 

digunakan untuk menghafal kurang tepat, dan lain sebagainya. Penghafal 

Al-Qur’an memiliki nilai ibadah yang lebih karena sering membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an . Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan 

oleh Bukhori. 

قالعَ رسولُ اللَّهِ صعَلّى اللهُ  عَلعَينْهِ :  نهُ قال      ما عَ ب    ا عَ رضيعَ اللَّه 
 رواه البخاري« خعَيركُم معَ نْ   عَععَلَّمعَ القُرنْآ عَ وعَ لَّمهُ » : وسعَلَّم 
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 Abdul Ro’up dan Noval Malik i, “Me tode Membaca Da n Menghafa l Al-Qurá n 

Perspekt if KH. Ahs i n Sakho Muhammad,” Tsaqafatuna: Jurnal  Ilmu Pendidika n  Isla m, Volume 4, 

No. 2 (Oktober 2022): h. 185. 
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Dari Usman bin Affan Radiyaallahu Anhu berkata : Rasulullah Saw 

bersabda : “Sebaik - baik diantara kalian adalah orang yang 

menghafalkan Al- Qur’an dan mengajarkannya. “ ( H.R. Bukhori ) 

 

Hadits diatas menunjukkan tentang keutamaan dan kemuliaan 

orang yang berinteraksi dengan Al-Qur’an. Rasullullah Saw. menegaskan 

bahwa orang yang mempelajari, memahami, dan mengajarkan Al-Qur’an 

memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah Swt. Kebaikan yang 

dimaksud tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga berdampak pada orang 

lain karena menyebarkan ilmu yang menjadi pedoman hidup umat 

manusia. 

2. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Sebagian ulama sepakat mengenai hukum menghafal Al-Qur’an 

adalah Fardhu Kifayah.  Pendapat ini mencakup pandangan bahwa 

penghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah muttawattir. 

Artinya, apabila dalam suatu masyarakat tidak ada seorang pun yang 

hafal Al-Qur’an, maka berdosa semuanya. Namun, jika sudah ada, maka 

gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut.      

Syekh Nasiruddin Al-Albani sependapat dengan mayoritas ulama  

bahwa hukum menghafal Al-Qur'an adalah fardu kifayah. Hal serupa 

juga berlaku pada hukum mengajarkan Al-Qur’an.  Jika  tidak ada 

seorang pun dalam suatu masyarakat yang ingin mengajarkan Al-Qur’an, 
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maka masyarakat tersebut berdosa. Al-Qur’an merupakan ibadah  yang 

paling utama bagi seorang hamba.
16

 

Fardhu kifayah adalah tanggung jawab umat secara keseluruhan, 

sebagian berkewajiban menunaikan perintah tersebut. Jika sudah ada 

yang menunaikan, dosa gugur bagi yang lain. Namun, jika umat secara 

keseluruhan tidak menunaikan, semuanya berdosa. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hukum menghafal Al-

Qur’an adalah fardu Kifayah. Artinya, apabila dalam suatu kelompok 

masyarakat ada yang hafal Al-Qur’an, maka tidak ada kewajiban bagi 

orang lain untuk melaksanakannya.  Dan jika tidak ada seorang pun di 

antara sekelompok orang yang menghafal Al-Qur’an, maka semuanya 

telah berbuat dosa. 

3. Syarat - Syarat Menghafal Al-Qur’an 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk menghafal 

Al-Qur’an, yaitu:
17

 

a. Izin orangtua 

Izin orangtua biasanya diiringi dengan do’a dan restu. Do’a 

orangtua mempunyai kekuatan yang luar biasa dan mendatangkan 

keberkahan serta kemudahan bagi sesesorang yang menghafal Al-

                                                           
16

 Nana Nurzula ikha, “Efekt iv itas Penerapa n Me tode Talaqq i Untuk Membentuk 

Kemampua n Menghafa l Surat-Surat Pendek Santr i Tama n Pendid ika n Al-Qura n Nurul Fala h 

Manyampa Desa Bontoala Kecamata n Pallangga Kabupate n Gowa” (Univers itas  Isla m Neger i 

Alaudd i n Makassar, 2019). 
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 A. Karina Isnaeny dan Sri Julyani, “Pengaruh Intensitas Menghafal Al-Qur’an Terhadap 

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Kedokteran,” Jurnal Kesehatan Masyarakat 8, no. 2 

(Agustus 2024): h. 32. 
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Qur’an. Orangtua yang memberikan izin biasanya akan memberikan 

dukungan moral maupun material. 

b. Niat ikhlas 

Ikhlas adalah pondasi dasar bagi orang yang ingin menghafal 

Al-Qur’an. Niat yang ikhlas dan suci kepada Allah Swt adalah 

langkah awal yang harus dilakukan oleh siapapun yang ingin 

menghafalkan Al-Qur’an. Niat ikhlas ini maksudnya adalah 

menghafal Al-Qur’an hanya mengharapkan ridho Allah Swt, bukan 

untuk memperoleh pujian, penghargaan, atau tujuan duniawi lainnya. 

Dengan niat yang ikhlas seseorang akan lebih konsisten dalam 

menghafal karena motivasinya bersumber dari keinginan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

c. Mampu Konsentrasi 

Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas yang mulia yang 

memerlukan fokus dan konsentrasi yang tinggi. Saat menghafal Al-

Qur’an sangat penting untuk menghindari gangguan pikiran yang 

dapat mengalihkan perhatian seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. 

Pikiran yang tidak fokus dalam menghafal Al-Qur’an dapat 

menghambat proses hafalan dan menurunkan kualitas hafalan. Jika 

seseorang mampu berkonsentrasi yang baik dapat membantu 

memaksimalkan daya ingat dan ayat Al-Qur’an dapat mudah dihafal 

dan diingat dalam jangka waktu yang panjang. 

d. Memiliki Keteguhan dan Kesabaran 
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Menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan yang mulia dan 

salah satu bentuk ibadah yang sangat dianjurkan dalam islam. Proses 

ini membutuhkan keteguhan yang kuat dan kesabaran karena 

menghafal Al-Qur’an 30 juz bukanlah perkara yang mudah. 

Keteguhan adalah kemampuan untuk berpegang teguh dalam suatu 

tujuan dan bertahan ketika menghadapi kesulitan dan tantangan. 

Dalam konteks menghafal Al-Qur’an kesabaran memilki arti tetap 

setia belajar dan menghafal meski banyak godaan yang dapat 

menghentikan proses menghafal Al-Qur’an. Kesabaran adalah kunci 

dalam menghafal Al-Qur’an karena membutuhkan waktu untuk 

mengulang-ngulang bacaan secara terus menerus. Seseorang yang 

menghafal Al-Qur’an harus memiki sikap sabar seperti: 

1) Sabar dalam pengulangan.  

Seseorang harus sabar dalam pengulangan ayat demi ayat, surah 

demi surah, memerlukan banyak pengulangan agar hafalan 

benar benar melekat. 

2) Sabar dalam memahami maknanya 

Menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekedar hafalan saja atau 

menghafal ayat Al-Qur’an saja tetapi juga memahami 

maknanya. Hal ini dapat membutuhkan waktu lebih lama jika 

memerlukan penguasaan bahasa arab. 

3) Sabar dalam menghadapi tantangan  
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Setiap orang pasti menghadapi tantangan dan kesulitan dalam 

proses menghafal seperti kesibukan, kesehatan, dan masalah 

lainnya. Sabar dan tidak putus asa adalah hal yang sangat 

penting dalam menghafal Al-Qur’an. 

4) Sabar dalam menjaga konsisntensi 

Menghafal Al-Qur’an memerlukan konsistensi dan kedisiplinan 

setiap hari. Hasil dari menghafal Al-Qur’an tidak langsung 

terlihat sehingga sabar dan berkomitmen sangatlah penting. 

5) Istiqomah 

Usaha dalam menghafal Al-Qur’an berarti usaha yang tidak 

terputus-putus, sabar dan terus menerus untuk menghafal dan 

memelihara Al-Qur’an. Setelah berhasil menghafal ayat Al-

Qur’an perlu keistiqomahan untuk mengulang-ulang bacaan 

agar tidak lupa. 

6) Menjauhi diri dari perbutan maksiat 

Menghafal Al-Qur’an adalah perbuatan yang mulia dan 

memerlukan niat yang suci dan ikhlas sehingga perlu menjauhi 

diri dari perbuatan maksiat, karena perbuatan maksiat dapat 

mengotori hati dan pikiran sehingga sulit untuk berkonsentrasi 

dan menerima cahaya Al-Qur’an. Dengan menjauhi diri dari 

perbuatan maksiat hati menjadi lebih suci dan lebih siap 

menerima, memahami, menghafal ayat suci Al-Qur’an dan 

mendapatkan ridho Allah swt.  
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4. Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur’an 

Adapun faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:
18

 

a. Tempat Menghafal  

Tempat dan situasi yang nyaman dapat menjadi salah satu 

faktor pendukung seseorang untuk menghafal. Jika tempat yang 

digunakan untuk menghafal dalam keadaan kotor, lingkungan yang 

berisik maka akan menghambat untuk menghafal. Maka dari itu 

diperlukan tempat yang nyaman dan kondusif agar seseorang dapat 

menghafal dengan maksimal. Tidak heran jika para penghafal Al-

Qur’an memilih suasana yang sejuk atau memilih tempat yang 

nyaman seperti masjid. 

b. Hubungan Sosial 

Bergabung dengan komunitas atau kelompok penghafal Al-

Qur’an dapat memberikan dukungan dan semangat satu dengan yang 

lainnya. Selain itu dalam komunitas tersebut dapat saling berbagi 

metode menghafal Al-Qur’an yang efektif dan mengoreksi atau 

menyimak bacaan secara bergantian. 

c. Waktu dan Jadwal Yang Teratur 

Menetapkan waktu dan jadwal tertentu dapat mengurangi 

gangguan  dari aktivitas lain. Dengan menetapakan waktu yang 

khusus untuk menghafal Al-Qur’an akan membantu seseorang untuk 

menyelasaikan hafalan sesuai target . 

                                                           
18

 Dahliati Simanjutak, “Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Menghafal Al-

Qur’an,” Jurnal Kajian Al-Qur‟an Dan Hadis, Volume 2, No. 2 (Desember 2021): h. 98. 
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5. Faktor Penghambat Menghafal Al - Qur’an 

Adapun faktor-faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 

yaitu:
19

  

a. Rasa Malas Sima’an 

Rasa malas sima’an seringkali muncul dalam diri seorang 

penghafal Al-Qur’an dan menjadi kendala utama dalam menghafal. 

Sima’an yang berarti mendengarkan oranglain menghafal Al-Qur’an 

dan merupakan bagian terpenting dalam menghafal karena untuk 

membantu menjaga keakuratan dan memperkuat hafalan. Namun, 

karena sima’an membutuhkan waktu, ketelitian dan kemauan untuk 

menghafal, rasa malas bisa membuat seseorang enggan untuk 

melakukannya secara rutin. 

b. Tidak Istiqomah ( Konsisten ) 

Kurangnya istiqomah dan konsistensi dalam menghafal 

menjadi salah satu penghambat dalam menghafal Al-Qur’an. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah proses yang panjang dan 

memerlukan dedikasi yang terus menerus. Menghafal setiap ayat, 

halaman dan surah memerlukan pengulangan yang terus menerus 

agar hafalan melekat dalam ingatan. Namun, tanpa konsistensi dan 

keistiqomahan hafalan yang diperoleh dengan susah payah akan 

mudah terlupakan.  

c. Terlalu Berambisi Menambah Banyak Hafalan Baru 

                                                           
19

 Ibid, h.96-97. 



34 

 

 

Keinginan untuk menambah target hafalan juga dapat 

menimbulkan perasaan tidak sabar dalam proses hafalan. Para 

penghafal tidak meluangkan cukup waktu untuk memahami setiap 

ayat sehingga ingatan hafalannya mudah hilang. Menghafal Al-

Qur’an bukan hanya sekedar menyimpan ayat-ayat dalam ingatan 

saja tetapi juga memahami makna dan menjaga kualitas hafalan. 

Ketika terlalu berambisi dalam menghafal seseorang bisa terjebak 

pada angka atau kuantitas hafalan, tanpa memerhatikan kualitasnya. 

d. Faktor Kecerdasan 

Bagi para penghafal Al-Qur’an yang merasa bahwa 

kecerdasannya kurang mendukung, perasaan ini bisa menciptakan 

hambatan mental. Hal ini bisa menjadi pemicu rasa takut atau ragu 

untuk memulai dan merasa bahwa menghafal Al-Qur’an adalah 

sesuatu yang sulit atau bahkan mustahil bagi mereka. Padahal, 

banyak para penghafal Al-Qur’an yang bukan dari golongan orang 

yang cerdas secara akademis tetapi berhasil menyelesaikan 

hafalannya karena konsistensi dan ketekunan. Namun, karena rasa 

minder seseorang bisa mudah menyerah saat merasa kesulitan dalam 

menghafal, terutama jika mengalami lupa atau lambat dalam 

menghafal ayat-ayat tertentu. 

e. Tidak Sungguh - Sungguh 

Kurangnya keseriusan dalam menghafal Al-Qur’an membuat 

seseorang mudah tergoda untuk menunda-nunda atau membiarkan 
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hafalan tanpa adanya murajaah. Hal ini dikarenakan tidak ada tekad 

yang kuat untuk menjaga hafalan tetap teratur. Orang yang sungguh-

sungguh dalam menghafal Al-Qur’an akan menetapkan jadwal yang 

teratur, mengulang hafalan setiap hari dan mengutamakan 

hafalannya meskipun banyak kesibukan lain. Sebaliknya, orang yang 

tidak bersungguh - sungguh, prioritas dalam menghafal menjadi 

semakin kecil, dan niat menghafal pun akan semakin sulit 

diwujudkan. 

6. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menurut salah satu sahabat Rasullullah Saw yaitu Umar, Al-

Qur’an berada pada derajat yang tinggi di mata Allah Swt.  Menurut 

hadis yang diriwayatkan Khattab, Nabi SAW bersabda:  

صلى الله  ليه وسلم أ  النبي :     مر ب  الخطاب رضي الله  نه 
  رواه مسلم -   اللهعَ يعَرفعُ بهذا الِ تابِ »: قال

 

 Dari Umar bin Khatab Radhiyaallahu Anhu  bahwa Nabi Saw. bersabda 

:“Sesungguhnya Allah meninggikan derajat manusia dan 

menurunkannya dengan Kitab ini (Al-Qur’an)” (HR.  Muslim 1934 ). 

 

Syekhul Islam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Sharaf 

Annawawi telah menulis bab khusus tentang keutamaan membaca Al-

Qur’an dalam bukunya 'Riyadus Shaarihiin', yang di dalamnya terdapat 

sebagai berikut:
20

 

                                                           
20

 Muhamad Herima n dan Mahmud i, “Keutamaa n Membaca Al-Qur’a n Menurut Al-

Qur’a n dan Hadis,” Reslaj: Rel ig io n Educat io n Soc ia l Laa Ro iba Journa l 6, no. 5 (2024): h. 33–

34. 
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a. Al-Qur’an akan menjadi syafaat atau penolong di hari kiamat untuk 

para pembacanya. 

سِمعتُ رسولعَ اللَّهِ صعَلّى اللهُ  عَلعَينْهِ :    أعَبي أمُامعَةعَ رضي اللَّه  نهُ قال 
 وسعَلَّم يقولُ 

 رواه مسلم« اق نْرعَؤُا القُرنْآ عَ فإِنَّهُ يعَأنْتي ي عَونْ  القيامةِ شعَِ يعاً لأصنْحابهِِ » : 
 

Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat 

bagi para pembacanya di hari kiamat.” (HR. Muslim) 

 

Dengan demikian, membaca dan berinteraksi dengan Al-

Qu’ran bukan hanya bernilai ibadah, tetapi juga wasilah untuk 

memperoleh syafaat di hari kiamat, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hadits tersebut. 

b. Orang - orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an adalah 

sebaik-baiknya manusia. 

قالعَ رسولُ اللَّهِ صعَلّى اللهُ :      ما عَ ب    ا عَ رضيعَ اللَّه  نهُ قال 
 رواه البخاري« خعَيركُم معَ نْ   عَععَلَّمعَ القُرنْآ عَ وعَ لَّمهُ » : وسعَلَّم  عَلعَينْهِ 

 
Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik 

kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” 

(HR. Tirmidzi) 

 

Hadits ini menunjukkan betapa mulianya orang - orang yang 

menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari kehidupannya, baik 

dengan mempelajarinya secara mendalam maupun 

menyampaikannya kepada orang lain. Aktivitas belajar dan mengajar 

Al-Qur’an dipandang sebagai bentuk amal terbaik, yang 
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mencermikan peran aktif dalam menjaga, menyebarkan, dan 

menghidupkan ajaran Al-Qur’an dalam masyarakat. 

c. Bagi yang bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, kelak dia akan 

bersama para malaikat Allah Swt. 

 عَلعَينْهِ قال رسولُ اللَّهِ صعَلّى اللهُ :     ائشة رضي اللَّه  نها قالتنْ 
« الَّذِي يعَقرعَأُ القُرنْآ عَ وعَهُو ماهِرٌ بهِِ مععَ السَّ عَرةِ ال رعَاِ  البررعَةِ » : وسعَلَّم 

  مت قٌ  ليه
 

Dari Aisyah ra, berkata; bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Orang 

yang membaca Al-Qur’an dan ia mahir membacanya, maka kelak ia 

akan bersama para malaikat yang mulia lagi taat kepada Allah.” 

(HR. Bukhari Muslim) 

Hadits ini memberikan motivasi yang sangat kuat bagi umat 

Islam untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 

(tartil). Kemahiran dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya 

menunjukkan kecintaan terhadap kalanullah, tetapi juga menjadi 

sebab dimuliakannya seseorang di akhirat kelak, sejajar dengan para 

malaikat yang suci dan mulia. 

d. Bagi orang-orang yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan 

mengkhatamkan Al-Qur’an tidak perlu bersedih karena Allah Swt. 

tetap memberikannya dua pahala. 

قعَالعَ رعَسُولُ اللٌهِ صعَلٌي اللٌهُ  عَلعَيهِ وعَ : عَ   عَائِشعَةعَ رعَضي اللٌهُ  عَنهاعَ قعَالعَتُ  
وعَالٌعَذِي ي عَقُراٌ القُرا عَ سعَلٌم العَماهر باِلقُراِ  معَععَ السعَ عَرعَةعَ الِ رعَاِ  العَب عَرعَرعَةِ 

رواه البخارى ومسلم وابو ) « وعَي عَتعَتعَعتعَعُ فِيه وعَهُوعَ  عَلعَيهِ شعَاقٌ لعَه اعَجعَرا  
 ماجه داوود والترمذى واب 
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Dari Aisyah Radhiyaallahu Anha berkata bahwa Rasullullah Saw. 

bersabda, “Orang  yang ahli dalam Al-Qur’an akan berada 

bersama malaikat pencatat yang mulia lagi benar, dan orang yang 

masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an sedang ia bersusah 

payah (mempelajarinya), maka ia akan mendapatkan dua pahala.” 

(HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

 

Hadits ini memberikan penghiburan dan dorongan bagi siapa 

saja yang sedang berjuang mempelajari Al-Qur’an meskipun belum 

lancar. Usaha dan kesungguhan dalam mempelajarinya tetap bernilai 

tinggi di sisi Allah Swt., bahkan diganjar dengan dua pahala yakni 

pahala membaca dan pahala menghadapi kesulitan dengan kesabaran 

e. Al-Qur’an dapat meningkatkan derajat kita di mata Allah Swt. 

    مرعَ ب  الخطابِ رضي اللَّه  نهُ أعَ َّ النَّبيَّ صعَلّى اللهُ  عَلعَينْهِ وسعَلَّم 
ا ال تاب أعَقواماً ويضعَعُ بهِِ » : قال  رعَوعَاهُ « آخعَري  ِ  َّ اللَّه يرفعَعُ بِهذعَ
لِمُ   مُسنْ

 

Dari Umar bin Khatab ra. Rasulullah saw. bersabda,: 

“Sesungguhnya Allah SWT. akan mengangkat derajat suatu kaum 

dengan kitab ini (Al-Qur’an), dan dengannya pula Allah akan 

merendahkan kaum yang lain.” (HR. Muslim) 

 

Hadits ini menegaskan bahwa kemuliaan dan kedudukan 

seseorang di sisi Allah Swt. sangat bergantung pada sejauh mana 

hubungannya dengan Al-Qur’an. Kaum yang menjadikan Al-Qur’an 

sebagaimana pedoman hidup akan diangkat derajatnya, sedangkan 

mereka yang mengabaikannya akan terjatuh dalam kehinaan. Ini 

menunjukkan bahwa keberkahan dan keutamaan hidup sangat erat 

kaitannya dengan kedekatan terhadap Al-Qur’an. 
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f. Allah akan memberikan kedamaian, ketenangan, rahmat dan pujian 

kepada orang - orang yang melatunkan ayat - ayat Al-Qur’an, dan 

para malaikat akan mengelilingi mereka. 

تعَمعَععَ ق عَونٌْ  » : قعَالعَ رعَسُونْلُ الله :  عَ نْ أعَبي هُرعَي نْرعَةعَ رعَضِيعَ اللهُ  عَننْهُ قعَالعَ  وعَمعَا اجنْ
ن عَهُمنْ،   َّ  ارعَسُونعَهُ ب عَي نْ لُو عَ كِتعَابعَ الِله، وعَي عَتعَدعَ فِ ب عَينْتٍ مِ نْ بُ يُوتِ الِله ي عَت نْ

هُمُ النْمعَ عَئِ عَةُ، وعَذعَكعَرعَهُمُ ن عَزعَلعَتنْ  هُمُ الرَّحْنْعَةُ، وعَحعَ َّت نْ  عَلعَينْهِمُ السَِّ ينعَةُ وعَغعَشِيعَت نْ
هُ  لِمُ « اللهُ فِيمعَ نْ ِ ننْدعَ  .رعَوعَاهُ مُسنْ

 
Dari Abu Hurairah Radhiyaallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 

Saw. bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam salah satu 

rumah dari rumah-rumah Allah (masjid), untuk membaca Al-Qur’an 

dan mempelajarinya, kecuali akan diturunkan kepada mereka 

ketenangan, dan mereka dilingkupi rahmat Allah, para malaikat 

akan mengelilingi mereka dan Allah akan menyebut-nyebut mereka 

di hadapan makhluk-Nya yang berada didekat-Nya (para 

malaikat).” (HR. Muslim). 

 

Hadits ini menegaskan bahwa aktivitas membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an merupakan amalan yang sangat dianjurkan 

oleh Islam serta memiliki keutamaan yang besar. Ketika sekelompok 

orang berkumpul untuk membaca dan mendalami Al-Qur’an, mereka 

akan memperoleh ketenangan (sakinah), diliputi oleh rahmat Allah, 

dikelilingi oleh para malaikat, dan bahkan disebut oleh Allah Swt., di 

hadapan makhluk-Nya. 

Berdasarkan hadits-hadist diatas, keutamaan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an yaitu Al-Qur’an akan menjadi syafaat atau 

penolong di hari kiamat untuk para pembacanya, orang-orang yang 

mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an adalah sebaik-baiknya 
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manusia, bagi yang bisa membaca Al-Qur’an dengan baik kelak dia 

akan bersama para malaikat Allah Swt, bagi orang-orang yang belum 

lancar membaca Al-Qur’an dan mengkhatamkan Al-Qur’an tidak 

perlu bersedih karena Allah Swt. tetap memberikannya dua pahala, 

Al-Qur’an dapat meningkatkan derajat kita di mata Allah Swt., Allah 

akan memberikan kedamaian, ketenangan, rahmat dan pujian kepada 

orang - orang yang melatunkan ayat - ayat Al-Qur’an, dan para 

malaikat akan mengelilingi mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Linclon menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
1
 

Dalam  penelitian ini peneliti berusaha memperoleh data yang 

lengkap, jelas, dan akurat agar hasilnya dapat di pertanggungjawabkan.  

Metode penelitian ini didasarkan pada data deskriptif yang terdiri dari 

pendapat tertulis dan  lisan dari sumber yang relevan.  Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada 

pemahaman, penjelasan, dan analisis makna dari situasi yang diamati pada 

saat itu. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini memiliki karakteristik deskriptif atau penjelasan.  

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat 

alamiah maupun  buatan manusia.  Fenomena tersebut meliputi bentuk, 

                                                           
1
 Mamik, Metodologi Kualitatif  (Sidoarjo: Zifatama, 2015), h. 4. 
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aktivitas, sifat, perubahan, hubungan, persamaan, dan perbedaan antara 

fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.
2
 Dalam penelitian ini, data 

deskriptif dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk  laporan dengan uraian 

dan penjelasan  terstruktur. 

Berdasarkan sifat penelitian tersebut, peneliti berupaya 

memberikan penjelasan secara rinci dan faktual tentang implementasi 

metode talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an siswa di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro .  Hal ini didasarkan pada data dan 

informasi yang diperoleh selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk  

laporan deskriptif terstruktur. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian, sumber data mengacu pada asal usul data yang 

dapat diperoleh.  Dalam penelitian kualitatif ini, penempatan pada sumber 

data yang dikatakan sebagai objek memegang peranan penting.  Karena 

hasil yang baik dapat berupa data maupun informasi itulah yang sangat di 

perlukan.  

Data yang diambil berasal dari fakta atau permasalahan yang 

terjadi. Penelitian kualitatif  memiliki dua sumber data, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang memberikan informasi 

secara langsung kepada peneliti.
3
 Untuk mendapatkan data primer, 

                                                           
2
 Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan 

Studi Kasus,”  h. 2. 
3
 Eko Haryono, “Metodolog i Penel it ia n Kual itat if D i Pergurua n T ingg i Keagamaaa n 

 Islam.,” E-Journa l an-Nuur: The Journa l of  Islamic Studies, h. 4. 
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peneliti mengumpulkan secara langsung. Pada data ini, untuk 

mendapatkannya diharuskan langsung dari responden atau narasumber 

yang bersangkutan, yaitu sesesorang yang dijadikan objek penelitian 

untuk bisa mendapatkan informasi maupun data yang tepat. 

Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah 2 guru 

tahfidz kelas VII Ar-Rauf di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
4
 

Sumber data sekunder berupa data tambahan yang  dikumpulkan atau 

diperoleh dari sumber - sumber yang terlibat dalam penelitian yang 

berfungsi untuk melengkapi laporan penelitian. Dalam mencari sumber 

data, peneliti tidak hanya menggunakan sumber data primer  tetapi 

juga  sumber  data sekunder.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data sekunder atau 

informasi melalui koordinator tahfidz, siswa, buku-buku dan jurnal 

pendukung teori. Buku atau jurnal pendukung teori yaitu berkaitan 

dengan bimbingan menghafal Al-Qur’an, dan implementasi metode 

talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an. Sumber informasi tersebut dapat 

dikatakan sebagai penunjang teoritik dalam sebuah peneltian.  

                                                           
4
 Hazni, Fitr ia h Hayati, dan Yeni Mutiawat i, “Analisis  Kegiata n  Main Pera n Makro 

Untuk  Menst imulasi Percaya Diri Pada Anak Usia 4-5 Tahu n D i TK C inta Ananda Banda 

Aceh,” Jurna l  Ilm ia h Mahas iswa, Volume 4, No. 1 (Maret 2023): h. 4. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, 

peneliti tidak dapat mengumpulkan data yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data 

yang akurat.
5
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan cara : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara tatap 

muka yang melibatkan tanya jawab langsung antara pengumpul data dan 

informan/sumber data. Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab  

untuk menggali (menghasilkan) informasi penting terkait fokus  penelitian 

kualitatif yang diteliti, sehingga mengarah pada suatu tujuan tertentu, 

misalnya tujuan penelitian.
6
 Wawancara dibagi dua : 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

                                                           
5
 Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahra n Jailani, “Teknik Pengumpula n Data Dan  Instrume n 

Penelitia n  Ilmia h Pendidika n Pada Pendekata n Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal Pendidika n 

 Islam, Juli 2023, h. 6. 
6
 Sapto Haryoko, Bahart iar, dan Fajar Arwad i, Anal is is Data Penel it ia n Kual itat if              

( Konsep,Tekn ik Da n Prosedur  Anal is is ) (Un ivers itas Neger i Makassar Gedung Perpustakaa n 

Lt. 1 Kampus UN M Gunungsar i: Bada n Penerb it, 2020), h. 164. 
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instrument penelitian berupa pertanyaan - pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

b. Wawancara Tidak Terstuktur 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis - garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menggunakan 

metode wawancara tidak terstuktur, dimana ketika peneliti akan 

melakukan wawancara tidak terstuktur, peneliti akan melakukan 

wawancara dengan narasumber, peneliti telah membuat pertanyaan - 

pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. Dalam wawancara 

ini, tidak ada panduan atau kuesioner terstruktur, sehingga narasumber 

memiliki kebebasan dalam memberikan tanggapan dan menjelaskan 

secara bebas. Akan tetapi pada saat bertemu dengan narasumber, 

peneliti hanya akan menanyakan garis besarnya saja. Dalam proses 

wawancara tersebut yang akan menjadi sumber data atau responden 

adalah guru tahfidz dan siswa kelas VII Ar-rauf. 

Alat pengumpul data tersebut digunakan peneliti untuk 

mengetahui implementasi metode talaqqi dalam program menghafal 

Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

                                                           
7
 Saputra Adiwi ijaya, Anugera h Tatema Harefa, dan Santi  Isnaini, Buku Ajar Me tode 

Peneltia n Kualitat if (PT. Sonpedia Publishing  Indonesia,) h. 96. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan melalui proses pengamatan, dengan disertai 

pencatatan - pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
8
 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

langsung. Observasi langsung ialah suatu pengamatan serta pencatatan 

secara langsung (tanpa perantara) ditempat berlangsungnya peristiwa 

terjadi bersama dengan objek yang diteliti. 

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengungkapkan dan memberikan gambaran tentang implementasi metode 

talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an siswa di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, yaitu mengamati secara langsung 

sikap, perilaku siswa, serta pelaksanaan kegiatan tahfidz yang dilakukan 

oleh guru di kelas VII Ar-rauf SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode alat pengumpul data berupa 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya - karya monumental dari seseorang.
9
 

Dengan metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang 

berkenaan dengan dokumentasi sekolah seperti sejarah singkat SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, profil SMP Muhammadiyah 

                                                           
8
 Azmi Rezki dan Dimas Bagus Arjuna, “Analisis Pengukura n Temperatur Udara Denga n 

Me tode Observas i,” GABD IMAS: Jurnal Garuda Pengabdia n Kepada Masyarakat, Volume 1, 

No. 1 (Maret 2023): h. 9. 
9
 Fent i H ikmawat i, Metodolog i Penelt ia n (PT RajaGraf indo Persada, 2020), h. 86. 
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Ahmad Dahlan Metro, visi misi sekolah, data pendidik/guru yang 

mengajar, keadaan/prasarana sekolah yang dimiliki SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro, letak geografis SMP Muhammdiyah Ahmad 

Dahlan Metro dan struktur organisasi SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian yang kradibel menuntut seseorang untuk menjamin 

keabsahan datanya agar dianggap tetap dapat diandalkan dan valid.  Untuk 

memeriksanya, maka  menggunakan uji triangulasi pada data. Teknik 

pengumpulam data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. 

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi teknik 

yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

menanyakan hal kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Teknik yang digunakan anatara lain wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis data secara 

induktif, yang berarti bahwa analisis dilakukan berdasarkan fakta - fakta 

khusus untuk menemukan solusi masalah secara umum. 

 Analisis data mencakup langkah - langkah sistematis untuk mencari, 

mengorganisir, dan menyusun data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 

termasuk hasil wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya. Tujuan 

utamanya adalah untuk memudahkan pemahaman data dan membagikan 

temuan kepada pihak lain. Dalam konteks analisis data kualitatif, kegiatan ini 

dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai data yang terkumpul 

sudah tidak lagi memberikan informasi baru.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus-menerus hingga data mencapai titik jenuh. Hal ini berarti 

proses analisis tidak berhenti pada satu tahap saja, melainkan terus dilakukan 

selama pengumpulan data berlangsung dan setelahnya, sampai tidak 

ditemukan lagi informasi atau pola baru yang signifikan dari data yang 

diperoleh. Proses ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu
10

 : 

1. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Reduksi data mengacu pada upaya merangkum informasi, 

mengidentifikasi poin-poin kunci, dan memfokuskan perhatian pada 

elemen-elemen yang esensial. Tujuan dari proses ini adalah untuk 

memberikan gambaran yang lebih terfokus dan memudahkan peneliti 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 

246. 
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dalam pengumpulan data lanjutan serta pencarian data jika dibutuhkan. 

Dalam konteks pendidikan, ketika peneliti berada di lingkungan sekolah, 

perhatian akan difokuskan pada siswa, gaya belajar siswa, perilaku siswa 

di sekolah, interaksi siswa dengan keluarga dan lingkungan, serta perilaku 

di dalam kelas. 

2.  Data Display ( Penyajian Data ) 

Setelah data mengalami proses reduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan informasi tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat diwujudkan melalui berbagai metode, seperti narasi singkat, 

pembuatan diagram, keterkaitan antar kategori, dan pendekatan lainnya. 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data dalam konteks penelitian 

kualitatif sering dilakukan melalui teks naratif. 

3. Conclusion Drawing / Verfication ( Kesimpulan )  

Tahap analisis data kualitatif mencakup proses penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Verifikasi adalah tahap akhir di mana 

kesimpulan atau hasil akhir diperoleh setelah analisis data selesai 

dilakukan. Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

atau dokumentasi akan diuji kebenarannya. Peneliti berusaha untuk 

menarik kesimpulan mengenai Implementasi Metode Talaqqi Dalam 

Program Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro. Kesimpulan ini terus divalidasi selama proses penelitian 

berlangsung, sehingga mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 

Ketiga komponen analisis ini saling terkait dalam suatu proses yang 



50 

 

 

sistematis, membantu untuk mencapai hasil akhir yang disajikan secara 

terstruktur. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tempat Umum 

1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro adalah sekolah 

swasta di kota Metro yang berkontribusi besar dalam dunia pendidikan, 

dibuktikan dengan berbagai prestasi tingkat kota, provinsi, hingga 

nasional. Didirikan oleh “ Tim Duabelas” tokoh muhammadiyah, sekolah 

ini mulai dibangun pada tahun 2015, ditandai dengan peletakan batu 

pertama oleh Prof. Dr. KH. Din Syamsudin, MA, dan resmi dibuka pada 

13 Juli 2015 di Jl. AR. Prawiranegara, Mulyojati, Metro Barat, Lampung, 

dibawah kepemimpinan Ali Musyafa, S.Ag.M,M. 

  Pendirian SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro lahir dari 

kebutuhan akan lembaga pendidikan yang memadukan kecerdasan 

ruhiyah, intelektual, emosional, dan sosial dengan nilai-nilai Islam serta 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesatnya perkembangan 

teknologi yang membawa dampak negatif terhadap nilai agama dan 

sosial menimbulkan kekhawatiran para orangtua. Di sisi lain, belum 

terpenuhinya kebutuhan pendidikan bermutu di kota Metro membuat 

banyak orang tua memilih menyekolahkan anak-anak mereka ke luar 

kota. 
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Melihat kebutuhan tersebut, Angkatan Muda Muhammadiyah           

(AMM) Metro melalui Tim Duabelas mengambil langkah nyata dengan 

mendirikan SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro sebagai wujud 

ikhtiar membangun generasi muda yang berilmu, berakhlak dan berdaya 

saing. 

2. Profil SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Adapun profil SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro tahun 

pelajaran 2024/2025 dapat di deskripsikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel. 1 

Identitas Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1. NPSN : 69899788 

2. Nama SMP : SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

3. Nama Kepala Sekolah : Ali Musyafa, S.Ag., M.M. 

4. Alamat : AR Prawiranegara, Mulyojati, Metro 

Barat, Metro, Lampung 34125 

5. Nomor Telepon : (0725) 78 55530 / 0822 827 51540 

6. Website 

 

: www.smpmuad.sch.id 

 

7. Email  : info@smpmuad.s 

8. Sekolah dibuka tahun : 2015 

9. Status Sekolah : Swasta 

10. Akreditasi / SK Nomor : Terakreditasi 75/BANSM/LPG/X/2018 

11. Waktu Pembelajaran : Pagi hari (Full day And Boarding 

School) 

12. Piagam Pendirian 

a. SK Izin Pendirian 

Dari 

 

: 

 

 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

 

http://www.smpmuad.sch.id/
mailto:info@smpmuad.s
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b. Nomor/Tgl/Bln/Th 

c. SK pendirian Dari 

d. Nomor/Tgl/Bln/Th 

: 

: 

: 

118/KPTS/D.3/01/2015 

PW Muhammadiyah Provinsi Lampung 

019/KEP/II.0/B/2015 

Sumber : Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

3. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

a. Visi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro merupakan 

sekolah yang mempunyai visi “Terwujudnya peserta didik yang 

berakhlak mulia, unggul dan berprestasi.” 

b. Misi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Misi dari SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

sebagai sekolah yang berbasis islam adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran holistik 

berbasis nilai - nilai islam. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya insani yang unggul dalam 

moral, intelektual dan sosial. 

3) Menjadi SMPMu Ahmad dahlan sebagai pusat keunggulan 

pendidikan dan pembelajaran. 

4) Mengembangkan manajemen mutu pendidikan yang berbasis 

pada kualitas pelayanan pendidikan. 

5) Mengembangkan pola manajemen kepemimpinan sekolah 

akuntabel, transparan dan partisipatif. 

4. Data Tenaga Pendidik  

Keadaan guru di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Kepala Sekolah 

Tabel. 2 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

No Jabatan Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Pendidikan 

Akhir 

Masa 

Kerja 

1. Kepala 

Sekolah 

Ali 

Musyafa,S.Ag.,M.M 

Laki-laki 48 S2 5 

Tahun 

9 

Bulan 

Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

b. Guru 

Tabel. 3 

Guru SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

 

      Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

c. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikan (keahlian) 

 

 

No 

 

STATUS GURU 

& KARYAWAN 

 

PENDIDIKAN 

 

JM

L 

J. KEL JML 

S

L

T

A 

D1/ 

D2 

D3 S1 S2 L P 

1. Guru PNS DPK - - - - - - - - - 

2. Guru Bantu - - - - - - - - - 

3. Guru Tetap 

Yayasan  

- - - 20 2 22 8 14 22 

4. Guru Tidak 

Tetap 

- - - 29 3 31 11 20 31 

5. Karyawan/ TU 2 - 2 3 - 7 4 3 7 

6. Cleaning/penjag

a 

2 - - - - 2 2 - 2 

7. Security 2 - - - - 2 2 - 2 

 Jumlah 6 - 2 52 5 64 27 37 64 
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Tabel. 4 

Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

(keahlian) SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

 

Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 
 

5. Data  Peserta Didik SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro  

Data peserta didik di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

tahun pelajaran 2024/2025 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel. 5 

Jumlah pesera didik SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

tahun pelajaran 2024/2025 

 

No Kelas Pondok Reguler Jumlah Total 

  L P JML L P JML L P JML 

1.  IX 82 65 147 107 77 184 189 142 331 

2. VIII 80 85 165 68 136 204 148 221 369 

3. VII 109 75 184 112 86 198 221 161 382 

Jumlah 271 225 496 287 299 586 558 524 1082 

Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

 

6. Sarana dan Prasarana  

Adapun sarana dan prasarana sekolah yang ada di sekolah SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro adalah sebagai berikut : 

Tabel.6 

Sarana dan Prasarana  

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

 

Jenis Ruangan Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 

Kondisi Jenis 

Ruangan 

Junlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 

Kondi

si 

1.Perpustakaan 1 7x9 Baik Kantin 1 - Baik 

2.Lab. IPA 1 7x9 Baik Gudang 1 - Baik 

3.Lab. Bahasa 

( BLK) 

1 20x20 Baik WC 34 - Baik 

4.Lab. Kom 2 7x18 Baik Lap. Futsal 1 - Baik 

5.Kesenian - - - OSIS 1 - Baik 

6.Masjid 1 30x60 Baik R.Guru 1 - Baik 

7.Gedung Asrama 

(pa) 

2  Baik R.Kepsek 1 - Baik 

8.Gedung Asrama 

(pi) 

2  Baik R.TU 1 - Baik 

Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 
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7. Letak Geografis SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro terletak di nomor 28 

Jl. Letjend Alamsyah Ratu Prawira Negara Mulyojati Metro Barat, 

RT/RW 26/16. Desa/Keluruhan Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota 

Metro, Provinsi Lampung. Lokasinya cukup strategis karena berada 

ditengah kota, sehingga mudah diakses oleh siswa dari berbagai wilayah 

di sekitar kota Metro. 

Adapun batas - batas wilayah SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan permukiman warga  

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan fasilitas umum dan jalan 

lingkungan  

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan area pendidikan lainnya 

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan lahan kosong dan jalan utama 

Dengan lokasi yang stategis ini, sekolah memiliki akses yang baik 

bagi siswa dan staf pengajar, serta mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif.  
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8. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Gambar. 1 

Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

 

Sumber: Arsip SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

B. Temuan Khusus 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai Implementasi 

Metode Talaqqi Dalam Program Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, peneliti akan memaparkan hasil 

penelitiannya yaitu implementasi metode talaqqi, faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 
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1. Implementasi Metode Talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu program unggulan di 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru tahfidz ustadzah Diana Lisa beliau mengatakan 

bahwa : 

“karena sesuai dengan visi misi sekolah bahwa SMP 

Muhammadiyah ini mengharapkan adanya generasi yang 

memiliki nilai - nilai islam salah satunya yaitu dengan menghafal 

Al-Qur’an”
1
 

 

Hal ini juga disampaikan oleh koordinator tahfidz ustadz Eko 

Haryanto: 

“Untuk program tahfidz sudah dimulai sejak berdirinya SMP 

Ahmad Dahlan pada tahun 2015. Pada waktu itu sekolah brand 

tahfidz masih jarang, untuk mengait siswa siswi dan wali murid 

maka dibuatlah program tersebut dan sebagai pembeda atau 

diferensiansi sekolah SMP Ahmad Dahlan dengan sekolah 

lainnya.”
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

alasan program tahfidz di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

menjadi salah satu program unggulan di sekolah tersebut karena program 

tahfidz sejalan dengan visi misi sekolah dalam mencetak generasi yang 

memiliki nilai - nilai Islam, serta sebagai diferensiasi sekolah agar 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan sekolah lain. Program ini 

juga di mulai sejak awal berdirinya sekolah pada tahun 2015 untuk 

menarik minat siswa dan wali murid, mengingat pada saat itu sekolah 

dengan branding tahfidz masih jarang. 

                                                           
1
 Wawancara dengan guru tahfidz ustdzah Diana Lisa pada tanggal 20 Februari 2025 

2
 Wawancara dengan koordinator tahfidz ustadz Eko Haryanto pada tanggal 26 Februari 2025 
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Program menghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro sama halnya dengan mata pelajaran yang lain, yang mana 

program tersebut memiliki distribusi jam yang sudah ditentukan. 

Dilaksanakan lima kali pertemuan dalam sepekan.  

Tahapan dalam pembelajaran tahfidz di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru perlu 

mempersiapkan pembelajaran secara matang dan terencana untuk 

mencapai tujuan yang  hendak dilakukan. Adapun tujuan dari 

implementasi metode talaqqi ini adalah untuk melancarkan, 

mematangkan, dan membenahi hafalan siswa dari segi kefasihan dan 

ketepatan kaidah tajwidnya. 

Berdasarkan obrsevasi yang dilakukan peneliti, pada tahap 

persiapan, guru membimbing siswa untuk berdo’a bersama, 

memohon kepada Allah Swt., agar diberikan kemudahan, 

kelancaran, dan keberkahan dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

Setelah berdo’a, guru kemudian mengecek kondisi siswa, baik fisik 

maupun psikologis, untuk memastikan bahwa mereka dalam keadaan 

siap dan fokus dalam menghafal Al-Qur’an. Selanjutnya, guru 

memberikan motivasi kepada siswa mengenai keutamaan menghafal 

Al-Qur’an, untuk menumbuhkan semangat dan tekad mereka dalam 



61 

 

 

menghafal. Guru juga melakukan ice breaking agar suasana kelas 

lebih rileks, sehingga siswa tidak merasa terbebani sebelum memulai 

hafalan. Terakhir, guru meminta siswa untuk melakukan muroja’ah 

hafalan yang telah dipelajari sebelumnya sebagai langkah pemanasan 

sebelum melanjutkan ke hafalan baru.
3
 

b. Pelaksanaan 

Ketika di wawancarai ustadzah Diana Lisa menjelaskan 

tentang bagaimana proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode talaqqi, berikut penjelasannya: 

 “siswa yang memakai metode talaqqi ini tidak semua anak, 

hanya diperuntukkan untuk anak - anak yang kurang dalam 

segi bacaan. Saya membacakan ayat yang akan dihafal oleh 

siswa kemudian siswa mengikuti sebanyak 3 kali terkadang 

sampai mereka hafal dan sesuai. Jika anak sudah paham 

sudah fasih,lancar kemudian anak dibiarkan untuk menghafal 

secara mandir. Jika waktunya cukup maka anak diminta 

untuk menyetorkan langsung jika tidak disetorkan di hari 

selanjutnya.” 
4
 

 

Sedangkan saat ditanyakan kepada siswa yang bernama 

Queenza Alfathiya Setiawan dengan pertanyaan yang sama terkait 

pelaksanaan menghafal Al-Qur’an menyatakan bahwasannya: 

“kalau ayatnya panjang terus susah bacaannya nanti dituntun 

sama ustadzahnya dibacaain sampai saya hafal dan lancar”
5
 

 

Hal ini diperkuat dengan jawaban Keysha Danish Setiawan 

yang merupakan teman akrab Queenza Alfathiya setiawan, ia 

mengatakan bahwa: 

                                                           
3
 Observasi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro pada tanggal 19 Februari 2025 

4
 Wawancara dengan guru tahfidz ustadzah Diana Lisa pada tanggal 20 Februari 2025 

5
 Wawancara dengan siswa Queenza Alfathiya Setiawan pada tanggal 26 Februari 2025 
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“Kalau menggunakan metode talaqqi itu saya dituntun 

hafalannya kalau ada ayat yang susah dan panjang. 

Dituntunnya sampai saya bisa. Terus saya dikasih waktu 

untuk menghafal lagi terus disetorin ke ustadzah kalau 

waktunya enggak cukup disetorin buat besok” 
6
 

 

Berdasarkan wawancara diatas menyebutkan bahwa metode 

talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an diterapkan untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam bacaan. Prosesnya di awali 

dengan guru atau ustadzah membacakan ayat yang akan di hafal, 

kemudian siswa menirukan beberapa kali hingga benar dan lancar. 

Setelah siswa memahami bacaan dengan baik, mereka diberi 

kesempatan untuk menghafal secara mandiri sebelum di setorkan 

kembali kepada guru atau ustadzah. Jika waktu tidak cukup, 

penyetoran dapat dilakukan pada hari berikutnya. 

c. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun evaluasi 

dari kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 

1) Evaluasi mingguan yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari 

jumat. Adapun fungsi dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

perkembangan kualitas hafalan siswa setiap harinya. Komponen 

yang dinilai seperti kelancaran membaca Al-Qur’an, makharijul 

huruf dan tajwidnya. Seperti yang di sampaikan oleh ustadz 

Mukhti, bahwasanya: 

                                                           
6
 Wawancara dengan siswa Queenza Alfathiya Setiawan pada tanggal 26 Februari 2025 
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“ Setiap Senin sampai kamis siswa di tuntut untuk menghafal 

Al-Qur’an untuk itu kita setiap hari Jumat mengevaluasi 

hafalan siswa dari ayat yang ia setorkan di hari Senin sampai 

di hari kamis. Agar kita tahu kualitas kemampuan menghafal 

mereka, makhrijul huruf dan tajwidnya.”
7
  

 

Hal ini diperkuat dengan jawaban Fadlan Akbar Rinaldi, ia 

mengatakan bahwa: 

“  Setiap hari Jumat, kita biasanya murajaah hafalan dari Senin 

sampai Kamis, jadi hafalan kita bisa lebih kuat. Selain itu, kadang-

kadang kita juga bermain sambung ayat, jadi menghafal Al-Qur'an 

jadi lebih seru dan nggak membosankan. Metode talaqqi juga bikin 

kita lebih cepat ingat dan nggak mudah lupa. “ 
8
 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi mingguan dalam proses menghafal Al-Qur’an 

dilakukan setiap hari Jumat dengan tujuan untuk menilai 

perkembangan kualitas hafalan siswa. Evaluasi ini mencakup 

kelancaran mengulang hafalan, bacaan, makharijul huruf dan 

penerapan tajwid.  

2) Evaluasi akhir yaitu dilaksanakan pada akhir semester seperti 

PTS dan PAS. Evaluasi ini dilaksanakan secara lisan.  

Berdasarkan obsevasi yang dilakukan, peneliti mengamati 

kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi . Adapun 

tahapan menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi 

yaitu sebagai berikut 
9
: 

a) Guru memanggil anak untuk maju ke depan  

b)  Guru membacakan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal  

                                                           
7
 Wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti pada tanggal 26 Februari 2025 

8
 Wawancara dengan siswa Fadlan Akbar Rinaldi pada tanggal 26 Februari 2025 

9
 Observasi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro pada tanggal 25 Februari 2025 
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c)  Siswa mendengarkan bacaan guru  

d) Siswa mengikuti bacaan guru minimal 3 kali pengulangan  

e) Dalam proses pengulangan, guru menggunakan isyarat jari 

tangan untuk menunjukkan panjang-pendek bacaan (mad dan 

qasr) sebagai panduan visual bagi siswa  

f) Guru dan siswa membacakan ayat secara bersama-sama  

g) Siswa kembali ke tempat dan diberi waktu untuk menghafal 

secara mandiri 

h) Siswa menyetorkan hafalan Al-Qur’an kepada guru 

Dari hasil observasi yang diperoleh, dapat diambil 

kesimpulan bahwa salah satu ciri khas dalam implementasi metode 

talaqqi yang diamati adalah penggunaan jari tangan sebagai alat 

bantu dalam menandai panjang-pendek bacaan (mad dan qasr). Guru 

membimbing siswa dengan isyarat jari saat membacakan ayat, 

sehingga siswa lebih mudah memahami letak panjang pendek bacaan 

sesuai dengan kaidah tajwid. Penggunaan jari ini menjadi strategi 

visual yang sangat membantu, terutama bagi siswa yang masih 

dalam tahap awal pembelajaran.  

Dengan demikian, metode talaqqi yang diterapkan tidak 

hanya mengandalkan pendengaran, tetapi juga mengoptimalkan 

penglihatan untuk memperkuat pemahaman dan hafalan. Pendekatan 

ini menjadikan proses menghafal lebih interaktif dan konkret, serta 
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mempercepat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan 

tartil. 

2. Faktor Pendukung Dalam Penerapan Metode Talaqqi 

Melalui wawancara yang telah dilakukan di sekolah, peneliti menggali 

lagi informasi tentang apa saja faktor pendukung dalam implementasi metode 

talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an  di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro, sebagai berikut: 

a. Faktor Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Mukhti beliau 

memaparkan tentang faktor yang mendukung implementasi metode 

talaqqi dalam program menghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro, berikut penjelasannya: 

“ Guru pengampu yang berkompeten dalam hafalan Al-Qur’an, 

hukum ilmu tajwid dan memiliki sikap yang sabar”.
10

 

 

Hal ini diperkuat dengan ustadz Eko Haryanto: 

“Dalam proses pembelajaran tahfidz ini terdapat dua guru 

pengampu dalam satu kelas dan dibantu dengan wali kelas juga. 

Setiap awal tahun guru-guru dibekali tentang apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam pembelajaran tahfidz di kelas karena setiap 

dari mereka memiliki latar belakang yang berbeda-beda, ada yang 

dari pondok, mahasiswa bahkan ibu rumah tangga tapi sebelum 

mereka masuk di SMP Muhammadiyah ini kami ada test hafalan, 

bacaan Al-Qur’an terlebih dahulu untuk memastikan guru lebih 

bisa lah daripada muridnya.” 
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa 

faktor pendukung implementasi metode talaqqi dalam program 
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 Wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti pada tanggal 26 Februari 2025 
11

 Wawancara dengan koordinator tahfidz ustadz Eko Haryanto pada tanggal 26 Februari 2025 
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menghafal Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro salah satunya adalah kualitas dan kompetensi guru tahfidz.  Guru -

 guru yang mengampu program tahfidz telah melalui seleksi, termasuk uji 

hafalan dan bacaan Al-Qur’an dan tajwid, untuk memastikan bahwa 

mereka memiliki kemampuan lebih baik dari pada siswa.    

b. Faktor Motivasi 

Faktor pendukung lainnya yaitu motivasi. Motivasi sangat 

berpengaruh terhadap semangat siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Hal 

ini di paparkan langsung oleh ustadz Mukhti, beliau menyatakan bahwa: 

“ Motivasi sangat dibutuhkan bagi anak - anak untuk terus 

semangat menghafal Al-Qur’an. Pasti ada kalanya rasa bosan, 

jenuh, capek ada dalam diri anak - anak sampai membuat mereka 

tidak setoran hafalan. Nah, saya terus memberikan mereka 

semangat berupa motivasi tentang keutamaan menghafal Al-

Qur’an, terkadang saya juga mengingatkan anak - anak untuk 

terus mengejar target hafalan yang harus dicapai.”
12

  

 

Hal ini diperkuat dengan jawaban Keysha Danish Setiawan, ia 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz dan ustadzah sering memberikan motivasi untuk terus 

semangat menghafal dan menyelesaikan target hafalan.”
13

  

Berdasarkan wawancara di atas, menyatakan bahwa faktor 

pendukung lainnya yaitu motivasi dari guru dalam membangun semangat 

siswa untuk menghafal Al-Qur’an. Motivasi ini berperan penting dalam 

menjaga konsistensi siswa dalam menyetorkan hafalan, terutama ketika 

mengalami kejenuhan atau kelelahan. Dengan adanya motivasi yang 
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 Wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti pada tanggal 26 Februari 2025 
13

 Wawancara dengan siswa Keysha Danish Setiawan pada tanggal 26 Februari 2025 
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terus di berikan oleh guru, siswa lebih termotivasi untuk menghafal 

dengan tekun dan mencapai target yang telah di tetapkan, sehingga 

implementasi metode talaqqi dalam program tahfidz dapat berjalan lebih 

optimal. 

c. Faktor Lingkungan  

Faktor pendukung implementasi metode talaqqi dalam program 

menghafal Al-Quran siswa juga berasal dari lingkungan. Ustadzah Diana 

Lisa, menyatakan bahwa: 

“Lingkungan atau suasana kelas juga sangat berpengaruh terhadap 

kefokusan anak - anak dalam menghafal Al-Qur’an. Ketika 

suasana kelas itu nyaman, bersih dan kondusif maka akan 

berdampak pada hafalannya.” 
14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung implementasi metode talaqqi dalam program 

menghafal Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro adalah lingkungan yang kondusif. Suasana kelas yang nyaman, 

bersih, dan tertata dengan baik berperan penting dalam meningkatkan 

fokus siswa saat menghafal Al-Qur’an.  

Berdasarkan obersevasi yang dilakukan, dalam pelaksanaannya 

peneliti melihat guru menegur siswa yang piket untuk merapihkan dan 

membersihkan kelas terlebih dahalu sebelum pembelajaran dimulai. 

Peneliti juga melihat langsung siswa diarahkan langsung oleh gurunya, 

terkadang suara siswa yang bising membuat guru kualahan dalam 

mengkondisikan keadaam kelas. Hal ini karena siswa masih ingin 
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 Wawancara dengan guru tahfidz ustadzah Diana Lisa pada tanggal 20 Februari 2025 
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bermain sehingga menimbulkan kegaduhan di kelas. Adapun siswa yang 

bercerita dengan teman sebangkunya atau bergurau satu dengan yang 

lainnya maka guru langsung mengkondisikan keadaan kelas agar mereka 

fokus kembali dalam mengahfal.
15

 

d. Program Tambahan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Diana Lisa beliau 

menyatakan bahwa: 

“Di SMP Ahmad Dahlan ini memiliki program tambahan yaitu 

dauroh Al-Qur’an. Mereka fokus menghafal di rumah Qur’an 

selama 7 hari untuk kelas reguler dan 10 hari untuk kelas pondok. 

Dan program ini bersifat wajib. Dauroh ini dilakukan 2x , dikelas 

7 dan dikelas 9. Dauroh ini bertujuan agar siswa yang belum 

menyelesaikan target hafalan dapat menyelesaikan dengan baik.” 
16

 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan ustadz Eko Haryanto, ia 

mengatakan: 

“ Dikelas VII, VIII, dan IX nanti ada program dauroh. Itu 

dilaksanakan selama 7 hari untuk kelas reguler dan 10 hari untuk 

anak pondok. Dauroh seperti mondok karena mereka menginap di 

rumah Qur’an, disana mereka menghafal sehingga bisa fokus 

untuk menambah hafalan mereka sehingga harapannya tidak 

tertinggal dengan temannya.” 
17

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan memiliki program tambahan pada 

pembelajaran tahfidz yaitu dauroh Al-Qur’an. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membantu siswa lebih fokus dalam menghafal dan mampu 

menyelesaikan target hafalan mereka dengan baik. 
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 Observasi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro pada tanggal 25 Februari 2025 
16

 Wawancar guru tahfidz ustadzah Diana Lisa pada tanggal 20 Februari 2025 
17

 Wawancara dengan koordinator tahfidz ustadz Eko Haryanto pada tanggal 26 Februari 2025 
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3. Faktor Penghambat Dalam Implementasi Metode Talaqqi 

a. Latar belakang pendidikan siswa yang berbeda-beda 

Perbedaan latar belakang pendidikan setiap siswa menjadi faktor 

penghambat dalam implementasi metode talaqqi karena setiap siswa 

memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan yang berbeda dalam 

mengingat hafalan. Siswa yang memiliki dasar pendidikan agama yang 

kuat seperti MI, SDIT akan cenderung lebih cepat memahami dan 

menghafal, sementara siswa yang memiliki dasar pendidikan seperti SD 

mungkin mengalami kesulitan dalam menghafal, melafalkan bahkan 

mengingat bacaan Al-Qur’an. Seperti yang dikatakan oleh guru tahfidz 

ustadz Muhkhti : 

“ Banyak anak - anak yang bukan dari MI, SDIT mereka lebih 

sulit untuk menghafalkan Al-Qur’an karena di SD nya tidak 

terbiasa untuk menghafal.”
18

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh koordinator tahfidz ustadz Eko 

haryanto, beliau mengatakan: 

“ kemampuan anak - anak dalam menghafal itu berbeda-beda, ada 

yang cepat ada yang sebaliknya dan dari background sekolah 

yang berbeda - beda ada islam ada yang negeri ada yang swasta. 

Anak yang berasal dari sekolah background islam lebih cepat 

menghafal, anak yang sekolah dari negeri dia kaget untuk hafalan 

setiap hari”
19

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menyebutkan bahwa faktor 

yang menjadi salah satu penghambat dalam menghafal adalah latar 
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 Wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti pada tanggal 26 Februari 2025 
19

 Wawancara dengan koordiantor tahfidz ustadz Eko Haryanto pada tanggal 26 Februari 2025  
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belakang pendidikan siswa yang berbeda - beda sehingga dapat 

mempengaruhi mereka dalam menghafal Al-Qur’an. 

b. Kurangnya jam tahfidz di kelas  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti, 

beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Untuk faktor yang menghambat dalam menghafal Al-Qur’an 

yaitu kurangnya jam tahfidz di kelas. Waktu yang diberikan 

kepada guru tahfidz untuk pembelajaran tahfidz ini cuman 1 jam, 

dari jam 07.00-08.00 WIB. Dengan waktu 1 jam terkadang 

banyak siswa yang tidak setoran karena jam hafalan sudah 

selesai.” 
20

 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh siswa yang bernama 

Queenza Alfathiya Setiawan, mengatakan bahwa: 

“ Terkadang saya juga nggak sempat setoran karena waktunya 

sudah habis.
21

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwasanya 

pelaksanaan program tahfidz di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro masih menghadapi kendala dalam hal keterbatasan waktu. Dengan 

alokasi waktu hanya 1 jam, banyak siswa yang belum sempat 

menyetorkan hafalannya karena durasi yang terbatas.
22

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 

siswa SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro dalam menghafal 

adalah keterbatasan jam tahfidz di kelas menjadi salah satu kendala 

dalam implementasi metode talaqqi dalam program menghafal Al-

Qur’an. 
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 Wawancara dengan guru tahfidz ustadz Mukhti pada tanggal 26 Februari 2025 
21

 Wawancara dengan siswa yang bernama Queenza Alfathiya Setiawan pada tanggal 26 Februari 

2025 
22

 Observasi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro pada tanggal 19 Februari 2025 
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c. Kurangnya kontribusi dari orangtua dalam membimbing anak untuk 

menghafal. 

Tidak semua anak mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya. 

Ada anak yang tertinggal hafalannya karena faktor dari orang tua yang 

kurang memperhatikan anaknya dalam menghafal Al-Qur’an. Seperti 

yang dikatakan oleh siswa yang bernama Keysha Danish Setiawan: 

“Di rumah, saya juga kesulitan untuk menambah hafalan atau 

melakukan muraja’ah, karena bapak dan ibu sibuk bekerja, 

sehingga tidak ada yang bisa membimbing atau mengingatkan 

saya..
23

 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa faktor 

yang menjadi penghambat adalah kurangnya perhatian orang tua akibat 

kesibukan dalam bekerja menjadi faktor prnghambat dalam proses 

muroja’ah di rumah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi 

siswa untuk mengulang hafalan secara mandiri. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro, menyatakan bahwa program menghafal Al-Qur’an merupakan 

program unggulan yang wajib di ikuti oleh seluruh siswa. Program menghafal 

Al-Qur’an termasuk ke dalam pelajaran yang dilaksanakan setiap 5 kali 

pertemuan dalam satu pekan dengan menggunakan metode talaqqi. SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro memiliki target hafalan 3 juz untuk 

kelas reguler dan 10 juz untuk kelas pondok. 
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 Wawancara dengan siswa Keysha Danish Setiawan pada tanggal 26 Februari 2025 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang di ambil dari sumber primer 

dan sekunder, menyimpulkan bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro meliputi tahapan: Persiapan, guru 

memulai dengan membimbing siswa untuk berdo’a bersama, memohon 

kepada Allah Swt. agar diberikan kemudahan dan keberkahan dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. Setelah itu, guru mengecek kondisi fisik dan psikologis 

siswa untuk memastikan kesiapan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. 

Selanjutnya, guru memberikan motivasi mengenai keutamaan menghafal Al-

Qur’an guna menumbuhkan semangat dan tekad siswa. Guru juga melakukan 

ice breaking untuk menciptakan suasana yang rileks, sehingga siswa tidak 

merasa tertekan sebelum memulai hafalan. Terakhir, guru meminta siswa 

untuk melakukan muroja’ah hafalan sebelumnya sebagai pemanasan sebelum 

melanjutkan ke hafalan baru. Pelaksanaan, dalam prosesnya diawali dengan 

guru atau ustadzah membacakan ayat yang akan di hafal, kemudian siswa 

menirukan beberapa kali hingga benar dan lancar. Setelah siswa memahami 

bacaan dengan baik, mereka diberi kesempatan untuk menghafal secara 

mandiri sebelum di setorkan kembali kepada guru atau ustadzah. Jika waktu 

tidak cukup, penyetoran dapat dilakukan pada hari berikutnya. Kemudian 

evaluasi, dilakukan ketika siswa ada salah dalam pengucapan bacaan baik 

makharijul huruf maupun tajwid guru langsung menegurnya dan 

membenarkan bacaannya, dan siswa diminta untuk mengulangi bacaan 

tersebut hingga benar. Salah satu ciri khas dalam implementasi metode 

talaqqi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro adalah 
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penggunaan isyarat jari tangan oleh guru sebagai penanda panjang dan 

pendek bacaan (mad dan qasr). Isyarat ini digunakan saat proses pengulangan 

ayat, baik ketika guru membaca maupun saat siswa mengikuti. Tujuannya 

adalah membantu siswa secara visual memahami letak panjang-pendek 

bacaan sesuai kaidah tajwid. Penggunaan jari ini terbukti mempermudah 

siswa dalam membedakan durasi bacaan, terutama bagi mereka yang baru 

mulai menghafal dan belum terbiasa dengan istilah tajwid. 

Adapun faktor pendukung dalam implementasi metode talaqqi dalam 

program menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 1)   Adanya guru 

pengampu yang memiliki kualitas dan kompetensi dalam membaca Al-

Qur’an yang baik. Guru - guru yang mengampu program tahfidz telah melalui 

seleksi, termasuk uji hafalan dan bacaan Al-Qur’an dan tajwid, untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan lebih baik dari pada siswa.  

2) Faktor motivasi merupakan faktor yang dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan adanya motivasi yang terus di 

berikan oleh guru, siswa lebih termotivasi untuk menghafal dengan tekun dan 

mencapai target yang telah di tetapkan, sehingga implementasi metode talaqqi 

dalam program tahfidz dapat berjalan lebih optimal. 3) Faktor lingkungan 

atau suasana kelas dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur’an. Suasana kelas 

yang nyaman, bersih, dan tertata dengan baik berperan penting dalam 

meningkatkan fokus siswa saat menghafal Al-Qur’an. 4) Adanya program 

tambahan pada pembelajaran tahfidz yaitu dauroh Al-Qur’an. Kegiatan ini 



74 

 

 

bertujuan untuk membantu siswa lebih fokus dalam menghafal dan mampu 

menyelesaikan target hafalan mereka dengan baik. 

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi metode talaqqi 

dalam program menghafal Al-Qur’an adalah: 1) Latar belakang pendidikan 

yang berbeda - beda. Perbedaan latar belakang pendidikan setiap siswa 

menjadi faktor penghambat dalam implementasi metode talaqqi karena setiap 

siswa memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan yang berbeda dalam 

mengingat hafalan 2) kurangnya jam tahfidz di kelas. 3) kurangnya kontribusi 

dari orangtua dalam membimbing anak untuk menghafal. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya motivasi siswa untuk mengulang hafalan secara 

mandiri 

 

  



 
 

75 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Metode Talaqqi 

Dalam Program Menghafal Al-Qur’an Siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode talaqqi dapat diterapkan di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro dengan baik, hal ini dapat dilihat dari siswa yang sudah 

bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik, fasih 

pengucapan makhrijul hurufnya dan tepat penerapan kaidah tajwidnya 

karena di bimbing langsung oleh guru. Penerapan metode talaqqi 

mencakup 3 tahapan yaitu; persiapan, dimulai dari guru membimbing 

siswa berdoa bersama, mengecek kondisi fisik dan psikologis siswa, 

memberikan motivasi mengenai keutamaan menghafal Al-Qur’an, 

serta melakukan ice breaking untuk menciptakan suasana yang rileks. 

Guru juga meminta siswa untuk muroja’ah hafalan sebelumnya 

sebelum melanjutkan ke hafalan baru. Pelaksanaan kegiatan menghafal 

Al-Qur’an terlaksana dengan baik dengan menggunakan metode 

talaqqi karena metode ini dapat disesuaikan dengan kemampuan 

memori hafalan anak. Kemudian evaluasi dilakukan dengan cara guru 

membenarkan secara langsung bacaan siswa yang kurang tepat dari 

segi bacaan maupun tajwidnya ketika setoran. Salah satu ciri khas 



76 

 

 

ditemukan dalam implementasi metode talaqqi adalah penggunaan 

isyarat jari tangan untuk menandai panjang-pendek bacaan, yang 

membantu siswa memahami kaidah tajwid secara visual dan 

memperkuat daya ingat. 

2. Faktor pendukung yang membantu program menghafal Al-Qur’an yaitu: 

adanya guru yang berkompeten di bidangnya, motivasi yang kuat dari 

diri siswa, faktor lingkungan atau  suasana kelas dan program tambahan 

dari sekolah yaitu dauroh Al-Qur’an. 

3. Faktor penghambat yang mengganggu yaitu, latar belakang pendidikan 

siwa yang berbeda-beda, kurangnya jam tahfidz di kelas dan kurangnya 

kontribusi dari orang tua dalam membimbing anak untuk menghafal. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Tahfidz 

Guru tahfidz hendaknya lebih membangun motivasi semangat siswa 

dalam menghafal Al-Qur’an. Salah satu caranya adalah dengan 

memberikan penghargaan atau apresiasi bagi siswa yang menunjukkan 

kemajuan dalam hafalan mereka. Selain itu, membangun kedekatan yang 

penuh kasih sayang dan kebijaksanaan akan membantu mereka lebih 

nyaman dan termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Bagi siswa 
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Hendaknya siswa lebih aktif lagi dalam menghafal Al-Qur’an, pandai 

memanfaatkan waktu dan mampu mencari solusi dari permasalahannya 

dalam menghafal Al-Qur’an, agar kelak mampu menjadi hafidz/hafidzah 

yang bisa diharapkan oleh semua pihak sebagai penerus perjuangan islam 

dan mampu mengamalkan serta mengajarkan apa yang telah 

diperolehnya dalam menghafal dan mengkaji Al-Qur’an. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Narasumber             :  Ustadzah Diana Lisa, S.Pd 

Jabatan   : Guru tahfidz 

Kelas  : VII Ar-rauf 

Tanggal                       : Kamis, 20 Februari 2025 

 

No.  Pertanyaan  Hasil wawancara 

1. Mengapa program tahfidz menjadi salah satu 

program unggulan di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro? 

 

karena sesuai dengan visi 

misi sekolah bahwa SMP 

Muhammadiyah ini 

mengharapkan adanya 

generasi yang memiliki 

nilai nilai islam salah 

satunya yaitu dengan 

menghafal Al-Qur’an. 

Karena di zaman 

sekarang banyak anak-

anak yang terbawa arus 

dengan perkembangan 

zaman maka dari itu 

sekolah menanamkan 

nilai-nilai Islam agar 

anak mampu 
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membentengi dirinya. 

2. Adakah metode yang digunakan untuk 

menghafal Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro ? 

 

Ada pastinya dan setiap 

guru mempunyai 

metodenya masing 

masing, ada yang 

menggunakan metode 

kitabah, metode talaqqi , 

dan yang lainnya 

tergantung kondisi 

anaknya masing-masing. 

Kalau saya sendiri 

menggunakan metode 

talaqqi. 

3.  Bagaimana proses penerapan metode talaqqi di 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

dalam program tahfidz Al-Qur'an? 

 

 Dalam prosesnya sendiri 

pertama pastinya 

pembukaan lah yaaa atau 

persiapan. Kita 

membukanya dengan 

tilawa terlebih dahulu 

terkadang diselingi 

dengan ice breaking. 

Setelah itu  di mulai 

hafalan anak anak. Anak 

anak saya panggil 1 per 

1. Siswa yang memakai 

metode talaqqi ini tidak 
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semua anak, hanya 

diperuntukkan untuk 

anak-anak yang kurang 

dalam segi bacaan.  

Dalam prosesnya  Saya 

membacakan ayat yang 

akan dihafal oleh siswa 

kemudian siswa 

mengikuti sebanyak 3 

kali terkadang sampai 

mereka hafal dan sesuai. 

Jika anak sudah paham 

sudah fasih,lancar 

kemudian anak dibiarkan 

untuk menghafal secara 

mandiri. Jika waktunya 

cukup maka anak diminta 

untuk menyetorkan 

langsung jika tidak 

disetorkan di hari 

selanjutnya. 

4. Apa tujuan utama dari penerapan metode 

talaqqi dalam program menghafal Al-Qur'an di 

sekolah ini? 

 

siswa yang memakai 

metode talaqqi ini tidak 

semua anak, hanya 

diperuntukkan untuk 

anak-anak yang kurang 

dalam segi bacaan. Anak 

anak yang kurang dalam 

menghafal bisa menjadi 

lebih mudah karena 

dibantu .  
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5.  Apa saja faktor  yang mendukung keberhasilan 

metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an? 

 

Lingkungan atau suasana 

kelas juga sangat 

berpengaruh terhadap 

kefokusan anak - anak 

dalam menghafal Al-

Qur’an. Ketika suasana 

kelas itu nyaman, bersih 

dan kondusif maka akan 

berdampak pada 

hafalannya. Selain itu, 

Semangat siswa tentu 

sangat berpengaruh. 

Karena, jika siswa tidak 

menunjukkan semangat, 

guru pun akan kesulitan 

dalam menerapkan 

metode yang telah 

direncanakan, dan 

akhirnya tidak ada 

interaksi yang saling 

menguntungkan antara 

keduanya. 

6. Apa tantangan terbesar yang hadapi oleh 

ustadz/ustadzah dalam mengimplementasikan 

metode talaqqi ini? 

 

Waktu, karena waktu kita 

terbatas cuman satu jam 

perhari, anak anak yang 

aktif ngobrol sana sini 

sehingga mengganggu 

konsentrasi. Lingkungan 

atau suasana kelas juga 

sangat berpengaruh 

terhadap kefokusan anak-
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anak dalam menghafal 

Al-Qur’an. Ketika 

suasana kelas itu 

nyaman, bersih dan 

kondusif maka akan 

berdampak pada 

hafalannya  .  

7. Bagaimana ustadz/ustadzah mengatasi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menghafal 

atau merasa kesulitan mengikuti metode 

talaqqi? 

 

Diberi semangat ya 

pastinya karena pasti 

mengalami tiitk jenuh 

dan dituntun jika 

mengalami kesulitan. 

Untuk anak anak yang 

tertinggal hafalannnya 

atau belum slesai target 

di SMP Ahmad Dahlan 

ini memiliki program 

tambahan yaitu dauroh 

Al-Qur’an. Mereka fokus 

menghafal di rumah 

Qur’an selama 7 hari 

untuk kelas reguler dan 

10 hari untuk kelas 

pondok. Dan program ini 

bersifat wajib. Dauroh ini 

dilakukan 2x , dikelas 7 

dan dikelas 9. Dauroh ini 

bertujuan agar siswa 

yang belum 

menyelesaikan target 

hafalan dapat 
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menyelesaikan dengan 

baik. 

 

 

8. Adakah evaluasi yang dilakukan secara berkala 

terhadap hasil hafalan siswa, dan bagaimana 

proses evaluasi tersebut dijalankan? 

 

Adaa pastinya, di setiap 

hari jumat dan ujian. 

Kalau hari jumat ya 

murajaah kalau semester 

ujian lisan 

. Apa harapan ustadz/ustadzah ke depan terkait 

dengan program tahfidz menggunakan metode 

talaqqi di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro? 

Menjadi salah satu 

metode yang diandalkan, 

bisa membuat anak lebih 

mudah di hafal . 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Narasumber             :  Ustadz Mukhti 

Jabatan   : Guru tahfidz 

Kelas  : VII Ar-rauf 

Tanggal                       : Rabu, 26 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Mengapa program tahfidz 

menjadi salah satu program 

unggulan di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro? 

 

Karena dengan menghafal Al-Quran 

nilai nilai diiri dalam islam bisa 

tertanam pada siswa dan hal itu juga 

sesuai sesuai dengan visi misi ahmad 

dahlan yang tidak hanya fokus pada 

pembelajaran umum saja. 

2. Adakah metode yang digunakan 

untuk menghafal Al-Qur’an di 

SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro ? 

 

Ada, dan itu tergantung gurunya masing 

masing mau menggunakan metode apa 

kalau dikelas saya ustadzah Diana kita 

menggunakan metode tilawati. Tapi 

metode tilawati ini tidak semua anak 

cuman anak anak yang susah untuk 

menghafal . 

3. Bagaimana proses penerapan 

metode talaqqi di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro dalam program tahfidz 

Anak disuruh maju kedepan, kemudian 

saya membacakan ayat yang akan 

dihafal. Ketika saya membacakan anak 

menyimak kemudia setelah selesai saya 
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Al-Qur'an? 

 

suruh anak tersebut untuk mengulang 

bacaan sampai dia hafal. Dikasih waktu 

untuk menghafal sendir besoknya 

disetorkan. Makanya disetap kelas juga 

ada guru pengampu yang berkompeten 

dalam hafalan Al-Qur’an, hukum ilmu 

tajwid memiliki sikap yang sabar 

4. Apa tujuan utama dari 

penerapan metode talaqqi dalam 

program menghafal Al-Qur'an di 

sekolah ini? 

 

Biar anak anak menghafal sesuai dengan 

makharijul huruf. Hal ini dikarenakan 

ada anak yang belum lancar membaca 

al-quran 

5. Apa saja faktor  yang 

mendukung keberhasilan metode 

talaqqi dalam menghafal Al-

Qur’an 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, apa 

pun metodenya baik talaqqi, murajaah, 

maupun takriri anak-anak pasti akan 

mengalami masa-masa jenuh dan bosan. 

Saat perasaan itu datang, hal yang 

paling mereka butuhkan adalah 

motivasi. Motivasi sangat dibutuhkan 

bagi anak - anak untuk terus semangat 

menghafal Al-Qur’an. Pasti ada kalanya 

rasa bosan, jenuh, capek ada dalam diri 

anak - anak sampai membuat mereka 

tidak setoran hafalan. Nah, saya terus 

memberikan mereka semangat berupa 

motivasi tentang keutamaan menghafal 

Al-Qur’an, terkadang saya juga 

mengingatkan anak - anak untuk terus 

mengejar target hafalan yang harus 

dicapai. 
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6. Apa tantangan terbesar yang 

hadapi oleh ustadz/ustadzah 

dalam mengimplementasikan 

metode talaqqi ini 

Anak anak yang sulit atau lemah daya 

ingatnya karena kemampuan anak 

berbeda-beda . Banyak anak-anak yang 

bukan dari MI, SDIT mereka lebih sulit 

untuk menghafalkan Al-Qur’an karena 

di SD nya tidak terbiasa untuk 

menghafal Pasti ada kalanya rasa bosan, 

jenuh, capek ada dalam diri anak-anak 

sampai membuat mereka tidak setoran 

hafalan. Nah, saya terus memberikan 

mereka semangat berupa motivasi 

tentang keutamaan menghafal Al-

Qur’an,terkadang saya juga 

mengingatkan anak-anak untuk terus 

mengejar target hafalan yang harus 

dicapai. selain itu kurangnya jam tahfidz 

di kelas. Waktu yang diberikan kepada 

guru tahfidz untuk pembelajaran tahfidz 

ini cuman 1 jam, dari jam 07.00-08.00 

WIB. Dengan waktu 1 jam terkadang 

banyak siswa yang tidak setoran karena 

jam hafalan sudah selesaidan motivasi 

sangat dibutuhkan bagi anak-anak untuk 

terus semangat menghafal Al-Qur’an.  

7. Bagaimana ustadz/ustadzah 

mengatasi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

menghafal atau merasa kesulitan 

mengikuti metode talaqqi? 

 

Dituntun , di motivasi , dirangkul itu 

yang paling penting 
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8. Adakah evaluasi yang dilakukan 

secara berkala terhadap hasil 

hafalan siswa, dan bagaimana 

proses evaluasi tersebut 

dijalankan? 

 

Ada, Setiap Senin sampai kamis siswa 

di tuntut untuk menghafal Al-Qur’an 

untuk itu kita setiap hari Jumat 

mengevaluasi hafalan siswa dari ayat 

yang ia setorkan di hari Senin sampai di 

hari kamis. Agar kita tahu kualitas 

kemampuan menghafal mereka, 

makhrijul huruf dan tajwidnya. 

9. Apa harapan ustadz/ustadzah ke 

depan terkait dengan program 

tahfidz menggunakan metode 

talaqqi di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro? 

 

Harapannya nantti anak anaklebih 

semangat lagi menghafal dengan 

metode talaqqi 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Narasumber             :  Ustadz Eko Haryanto 

Jabatan   : koordinator tahfidz 

Kelas  : VII Ar-rauf 

Tanggal                       : Rabu, 26 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara  

1. Mengapa program tahfidz menjadi 

salah satu program unggulan di 

SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro? 

 

 Untuk program tahfidz sudah dimulai 

sejak berdirinya SMP Ahmad Dahlan 

pada tahun 2015. Pada waktu itu 

sekolah brand tahfidz masih jarang, 

untuk mengait siswa siswi dan wali 

murid maka dibuatlah program 

tersebut dan sebagai pembeda atau 

diferensiansi sekolah SMP Ahmad 

Dahlan dengan sekolah lainnya.  

 

2. Adakah metode yang digunakan 

untuk menghafal Al-Qur’an di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro ? 

 

Ada pastinya dan tergantung guru 

juga mau make metode apa yang 

penting nyaman dan sesuai kondisi 

anak dikelas. Ada yang menggunakan 

kitabah, ada yaa sudah menghafal 

sendiir sendiri ada yang menggunakan 

metode talaqqi.  
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3.  Bagaimana proses penerapan 

metode talaqqi di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro dalam program tahfidz Al-

Qur'an? 

 

Ya itu  tadi kalau gurunya nyaman 

menggunakan talaqqi ya monggo 

untuk teknisnya tergantung guru 

masing masing. Apakah anak dibagi 

kelompok lalu dituntun sama sama 

atau gimana terserah gurunya. 

Dalam proses pembelajaran tahfidz 

ini terdapat dua guru pengampu dalam 

satu kelas dan dibantu dengan wali 

kelas juga. Setiap awal tahun guru-

guru dibekali tentang apa saja yang 

harus dipersiapkan dalam 

pembelajaran tahfidz di kelas karena 

setiap dari mereka memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda, ada 

yang dari pondok, mahasiswa bahkan 

ibu rumah tangga tapi sebelum 

mereka masuk di SMP 

Muhammadiyah ini kami ada test 

hafalan, bacaan Al-Qur’an terlebih 

dahulu untuk memastikan guru lebih 

bisa lah daripada muridnya. 

4. Apa tujuan utama dari penerapan 

metode talaqqi dalam program 

menghafal Al-Qur'an di sekolah ini 

Ya pastinya agar anak - anak bisa 

membaca al-quran menghafal al-

quran sesuai makharijul huruf dan 

slesai target 

5. Apa saja faktor  yang mendukung 

keberhasilan metode talaqqi dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

 

Dikelas VII, VIII, dan IX nanti ada 

program dauroh. Itu dilaksanakan 

selama 7 hari untuk kelas reguler dan 

10 hari untuk anak pondok. Dauroh 
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seperti mondok karena mereka 

menginap di rumah Qur’an, disana 

mereka menghafal sehingga bisa 

fokus untuk menambah hafalan 

mereka sehingga harapannya tidak 

tertinggal dengan temannya 

6. Apa tantangan terbesar yang hadapi 

oleh ustadz/ustadzah dalam 

mengimplementasikan metode 

talaqqi ini? 

 

Anak anak yang naik turun moodnya , 

waktu yang terbatas serta kemampuan 

anak-anak dalam menghafal itu 

berbeda-beda, ada yang cepat ada 

yang sebaliknya dan dari background 

sekolah yang berbeda-beda ada islam 

ada yang negeri ada yang swasta. 

Anak yang berasal dari sekolah 

background islam lebih cepat 

menghafal, anak yang sekolah dari 

negeri dia kaget untuk hafalan setiap 

hari 

7. Bagaimana ustadz/ustadzah 

mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menghafal atau 

merasa kesulitan mengikuti metode 

talaqqi? 

 

Pastinya di motivasi , nanti ada 

program dauorh juga untuk anak anak 

bisa menghafal lebih fokus, dan 

terkejar targetnya. Dan itu tadi ya ada 

program dauroh untuk anak baru anak 

kelas VII agar mereka bisa 

memperbaiki bacaan mereka, dan 

harapannya bisa mencapai target.  

8. Adakah evaluasi yang dilakukan 

secara berkala terhadap hasil 

hafalan siswa, dan bagaimana 

proses evaluasi tersebut dijalankan? 

Ada, di setiap ulangan semester 
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9. Apa harapan ustadz/ustadzah ke 

depan terkait dengan program 

tahfidz menggunakan metode 

talaqqi di SMP Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Metro? 

Ya semoga aja anak anak lebih 

semangat untuk menghafal dan tidak 

merasa minder 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Nama : Queenza Alfathiya Setiawan 

Kelas : VII Ar-Rauf 

Tanggal : Rabu, 26 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apakah anda selalu mengikuti program tahfidz 

yang telah disediakan oleh SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

 

Iya , selalu 

2. Bagaimana tanggapan anda dalam mengikuti 

program tahfidz ini? 

 

Ya bagus sih menambah 

hafalan terus seru juga tapi 

kadang-kadang capek.  

3. Sejak menggunakan metode talaqqi, apakah 

ada perubahan dalam kemampuan anda untuk 

menghafal Al-Qur'an dibandingkan 

sebelumnya? 

 

Ada, kalau pake metode 

talaqqi hafalan itu lebih 

mudah karena kalau 

ayatnya panjang terus 

susah bacaannya nanti 

dituntun sama 

ustadzahnya dibacaain 

sampai saya hafal dan 

lancar. 

4. Apa kesulitan yang anda alami ketika 

mengikuti metode talaqqi dalam menghafal Al-

Kadang-kadang saya 

merasa capek dan bosan 
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Qur'an? Bagaimana anda menghadapinya? 

 

sih karena setiap hari 

harus menghafal Al-

Qur'an. Tapi, cara 

menghadapinya adalah 

dengan memotivasi diri 

sendiri dan selalu 

mengingat target hafalan 

supaya nggak ketinggalan. 

Terkadang, saya juga 

nggak sempat setoran 

karena waktunya sudah 

habis, jadi besoknya harus 

cepetan maju buat setoran 

bisa mengejar target. 

5. Bagaimana perasaan anda saat menghafal Al-

Qur'an dengan menggunakan metode talaqqi 

ini? Apakah terasa lebih mudah atau lebih 

menyenangkan dibandingkan dengan cara lain? 

 

Lebih mudah dan 

menyenangkan karena di 

bimbing sama ustadz 

ustadzanya jadi lebih enak. 

6. Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri 

agar tetap semangat dan konsisten dalam 

menghafal Al-Qur'an? 

Ingat orangtua terus target 

hafalan di semester ini. 

7. Apa harapan Apa harapan anda ke depan 

terkait dengan program tahfidz di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

 

Semoga tahfidz 

kedepannya lebih baik 

lagi. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

 

Nama : Keysha Danish Setiawan 

Kelas : VII Ar-Rauf 

Tanggal : Rabu, 26 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apakah anda selalu mengikuti program tahfidz 

yang telah disediakan oleh SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

 

Iya , selalu.  

2. Bagaimana tanggapan anda dalam mengikuti 

program tahfidz ini dengan menggunakan 

metode talaqqi? 

  

Saya merasa sangat 

terbantu dengan program 

tahfidz ini, terutama sejak 

diterapkannya metode 

talaqqi.  kalau 

menggunakan metode 

talaqqi itu saya dituntun 

hafalannya kalau ada ayat 

yang susah dan panjang. 

Dituntunnya sampai saya 

bisa. Terus saya dikasih 

waktu untuk menghafal 

lagi, lalu disetorkan ke 

ustadzah. Kalau waktunya 
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enggak cukup, setorannya 

bisa dilanjutkan keesokan 

harinya. Menurut saya, 

metode ini membuat 

hafalan lebih mudah 

dipahami dan tidak terlalu 

membebani. 

3. Sejak menggunakan metode talaqqi, apakah ada 

perubahan dalam kemampuan anda untuk 

menghafal Al-Qur'an dibandingkan 

sebelumnya? 

 

Ada, saya menghafalnya 

lebih mudah karena ada 

setelah dibimbing saya 

diberi waktu untuk 

menghafal sendiri. 

4. Apa kesulitan yang anda alami ketika mengikuti 

metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur'an? 

Bagaimana anda menghadapinya? 

 

Kesulitannya, kalau di 

sekolah susah masuk 

hafalannya, karena 

banyak gangguan dan 

sulit untuk fokus. Di 

rumah, saya juga 

kesulitan untuk 

menambah hafalan atau 

melakukan muraja’ah, 

karena bapak dan ibu 

sibuk bekerja, sehingga 

tidak ada yang bisa 

membimbing atau 

mengingatkan saya.. 

5. Bagaimana perasaan anda saat menghafal Al-

Qur'an dengan menggunakan metode talaqqi 

ini? Apakah terasa lebih mudah atau lebih 

menyenangkan dibandingkan dengan cara lain? 

Lebih mudah, karena 

kalau kita lupa langsung 

dibantuin sama 

ustadzanya . 
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6. Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri 

agar tetap semangat dan konsisten dalam 

menghafal Al-Qur'an? 

Inget target hafalan ka 

biar cepat selesai 

7. Apa harapan Apa harapan anda ke depan terkait 

dengan program tahfidz di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

Semoga waktunya 

ditambah 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

Nama : Fadlan Akbar Rinaldi 

Kelas : VII Ar-Rauf 

Tanggal : Rabu, 26 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apakah anda selalu mengikuti program tahfidz 

yang telah disediakan oleh SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

 

Iya , selalu.  

2. Bagaimana tanggapan anda dalam mengikuti 

program tahfidz ini dengan menggunakan 

metode talaqqi? 

  

Asik sih karena gurunya 

juga enak . 

3. Sejak menggunakan metode talaqqi, apakah ada 

perubahan dalam kemampuan anda untuk 

menghafal Al-Qur'an dibandingkan 

sebelumnya? 

 

Iya, setiap hari Jumat kita 

murajaah hafalan kita dari 

hari Senin sampai Kamis. 

Selain itu, terkadang kita 

juga mengadakan sesi 

permainan sambung ayat, 

yang semakin 

memudahkan kami dalam 

mengingat dan 

memperkuat hafalan Al-

Qur'an. 

4. Apa kesulitan yang anda alami ketika Waktunya terlalu sedikit , 
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mengikuti metode talaqqi dalam menghafal Al-

Qur'an? Bagaimana anda menghadapinya? 

 

terkadang tidak setoran 

karena waktunya habis. 

5. Bagaimana perasaan anda saat menghafal Al-

Qur'an dengan menggunakan metode talaqqi 

ini? Apakah terasa lebih mudah atau lebih 

menyenangkan dibandingkan dengan cara lain? 

 

Saya lebih semangat dan 

termotivsi saat menghafal 

Al-Qur’an dengan metode 

talaqqi. karena ustadz dan 

ustadzah sering 

memberikan motivasi 

untuk terus semangat 

menghafal dan 

menyelesaikan target 

hafalan. Hal ini membuat 

saya merasa lebih 

terbimbing dan tidak 

merasa sendiri dalam 

proses menghafal. 

6. Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri 

agar tetap semangat dan konsisten dalam 

menghafal Al-Qur'an? 

Inget targetan hafalan dan 

harus dikejar 

7. Apa harapan Apa harapan anda ke depan terkait 

dengan program tahfidz di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro? 

 

Semoga waktunya lebih 

banyak terus banyak game 

game seru lagi. 

 

 

 

 

 



111 

  

 

HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM PROGRAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 

AHMAD DAHLAN METRO 

No Aspek yang diamati Hasil observasi 

1. kondisi fisik ruang kelas (suasana, 

kebersihan, kerapian).  

 

Ruang kelas berada dalam kondisi 

yang bersih dan tertata dengan baik. 

Kegiatan kebersihan dilakukan oleh 

siswa yang bertugas piket sebelum 

proses pembelajaran dimulai. 

Pencahayaan alami melalui jendela 

serta penerangan dari lampu berjalan 

optimal, didukung oleh ventilasi yang 

memadai dan penggunaan AC yang 

menjaga kenyamanan suhu ruangan. 

Suasana pembelajaran pada umumnya 

kondusif, meskipun sesekali muncul 

gangguan ringan yang segera 

dikendalikan oleh guru. Fasilitas 

penunjang seperti papan tulis, rak 

sepatu, dan loker siswa turut 

mendukung keteraturan serta 

efektivitas proses belajar mengajar. 

2. Suasana kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(kondusif  atau tidak).  

 

Suasana kelas selama proses 

pembelajaran tahfidz berlangsung 

secara umum dapat dikategorikan 

cukup kondusif. Sebagian besar siswa 

menunjukkan perhatian dan mengikuti 

kegiatan talaqqi dengan serius. 

Meskipun demikian, dalam beberapa 
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kesempatan terdapat siswa yang 

kurang fokus atau membuat 

kegaduhan ringan, terutama saat 

menunggu giliran menyetorkan 

hafalan. Namun, hal tersebut tidak 

berlangsung lama karena guru secara 

sigap mengambil langkah untuk 

mengondisikan kelas agar proses 

pembelajaran tetap berjalan dengan 

tertib dan lancar. Kemampuan guru 

dalam mengelola kelas menjadi faktor 

penting dalam menjaga suasana 

belajar yang produktif dan nyaman 

3. Mengamati cara guru memberikan 

arahan, membimbing, dan 

memperbaiki        kesalahan bacaan 

siswa  serta respons siswa terhadap 

bimbingan guru. 

Dalam proses pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an dengan metode talaqqi, 

guru menunjukkan peran aktif dalam 

memberikan arahan, membimbing 

siswa, serta memperbaiki kesalahan 

bacaan secara langsung. Guru 

membacakan ayat dengan tartil, 

kemudian siswa menirukan secara 

bergantian. Ketika terdapat kesalahan 

dalam makhraj, tajwid, atau panjang 

pendek bacaan, guru segera 

memberikan koreksi dan penjelasan 

secara sabar dan jelas. Respons siswa 

terhadap bimbingan tersebut 

umumnya positif; siswa menerima 

koreksi dengan baik dan berupaya 

memperbaiki bacaannya sesuai arahan 

guru. Interaksi yang intensif antara 
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guru dan siswa menunjukkan adanya 

komunikasi dua arah yang efektif dan 

mendukung keberhasilan proses 

hafalan. 

4. Mengamati tingkat keterlibatan 

siswa dalam mengikuti meode 

talaqqi, termasuk fokus, keaktifan, 

dan keseriusan 

Tingkat keterlibatan siswa dalam 

mengikuti metode talaqqi tergolong 

baik. Sebagian besar siswa 

menunjukkan fokus saat menyimak 

bacaan guru dan antusias ketika tiba 

giliran untuk menyetorkan hafalan. 

Keaktifan siswa terlihat dalam sesi 

muroja’ah maupun saat menerima 

bimbingan langsung dari guru. 

Meskipun terdapat beberapa siswa 

yang sesekali kurang konsentrasi, 

secara umum mereka tetap 

menunjukkan keseriusan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Adanya pembagian waktu setoran 

secara bergiliran juga membantu 

menjaga keterlibatan siswa agar tetap 

aktif dan disiplin dalam 

menyelesaikan target hafalan. 

5. Mengamati  teknik guru 

mengevaluasi hafalan siswa, 

progres hafalan, dan cara mengatasi 

kendala hafalan 

 

Guru melakukan evaluasi hafalan 

siswa secara langsung melalui metode 

talaqqi, yaitu dengan menyimak satu 

per satu setoran hafalan yang 

dibacakan siswa di hadapannya. Saat 

siswa melakukan kesalahan dalam 

bacaan, guru segera memberikan 
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koreksi dan penjelasan secara detail, 

baik terkait makhraj huruf, hukum 

tajwid, maupun ketepatan hafalan. 

Progres hafalan siswa dipantau 

melalui catatan pribadi guru. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa 

yang mengalami penurunan semangat 

atau keterlambatan dalam capaian 

hafalan.. 
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Lampiran ke 3 : Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran ke 4 : Balasan Pra-Survey 
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Lampiran 5 : Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 : Izin Research 
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Lampiran 7 : balasan research 
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Lampiran 8 : surat tugas 
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Lampiran 9 : Surat Bebas Pustaka Perpustakaan 
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Lampiran 10 : Surat Bebas Pustaka Prodi 
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Lampiran 11 : Buku Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 12: Hasil Turnitin 
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DOKUMENTASI  FOTO 

 SMP MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN METRO 

 

Foto tampak depan halaman sekolah kampus 1 SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

    Foto kampus 2 sekolah Mu Ahmad Dahlan 
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Foto sport center SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Foto 

Foto visi misi sekolah Mu Ahmad Dahlan Metro 
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  Kantin SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

     
       Poskestren SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 
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   BLK sekolah SMP Mu Ahmad Dahlan 
 

Foto masjid SMP Mu Ahmad Dahlan Metro 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

   
    Foto peneliti sedang melakukan wawancara  dengan guru tahfidz 

 

  
Foto peneliti sedang melakukan wawancara  dengan guru tahfidz 

 

Foto peneliti sedang melakukan wawancara dengan koordinator tahfidz 
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Foto peneliti melakukan wawancara dengan siswa 

Foto peneliti melakukan wawancara dengan  siswa 

Foto peneliti melakukan wawancara dengan  siswa 
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Foto kegiatan tilawah siswa 

Foto kegiatan tahfidz dengan metode talaqqi 

Foto kegiatan tahfidz dengan metode talaqqi 
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